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ABSTRAK 
Muhamad Khoirul Irfani.2018. Upaya Kepala Perpustakaan Dalam 
Menumbuhkan Minat Baca Buku Rumpun Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 
XI MAN 1 Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Drs. Sukirman, M.Ag 
Kata Kunci  : Kepala perputakan, Minat baca siswa, Rumpun Pendidikan 
Agama Islam 
Perpustakaan mendapatkan gelar predikat perpustakaan terbaik se-jawa 
tengah pada tahun 2016, namun minat pengunjung masih kurang.Pemanfaatan 
perpustakaan bukan untuk mencari ilmu namun untuk menghindari mata pelajaran 
tertentu, bercanda, tidur, makan dan lain sebagainya sehingga perpustakaan belum 
dimanfaatkan untuk membaca buku mata pelajaran PAI. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui upaya pustakawan dalam menumbuhkan minat baca buku mata 
pelajaran agama islam siswa kelas XI MAN 1 Sragen. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, berlokasi di 
MAN 1 Sragen. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2017 hingga Januari 
2018. Subjek penelitian ini adalah kepala perpustakaan . Informan penelitian 
adalah kepala MAN dan siswa siswi kelas XI MAN 1 Sragen. Metode yang 
digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Untuk mengecek 
keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber. Teknik analisisnya 
menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang ditempuh yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya upaya dari 
pustakawan, siswa siswi MAN 1 Sragen semakin semangat dalam membaca, 
mengunjungi perpustakaan, sehingga minat baca siswa tumbuh dari dalam diri 
mereka sendiri. Upaya dari pustakawan juga sangat beragam sehingga siswa siswi 
tidak merasa bosan dengan perpustakaan. Sistem pengelolaannya pun juga sudah 
memenuhi sebagai perpustakaan yang baik. Sehingga mereka layak mendapatkan 
predikat juara dalam lomba perpustakaan. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia semakin hari mengalami kemajuan. Dari 
bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang teknologi terlebih dalam 
bidang agama. Banyak penemuan-penemuan baru dalam bidang-bidang 
tersebut. Karena proses berpikir manusia itu semakin hari semakin 
berkembang. Proses berpikir manusia yang semakin berkembang tersebut 
tidak akan lepas dari buku yang pernah dipelajari.  
Seseorang dalam mempelajari sesuatu memerlukan beberapa referensi 
yang digunakan sebagai sumber bacaan dan sumber ilmu. Maka dari situlah 
perpustakaan akan dijadikan pilihan seseorang dalam mencari buku buku 
yang akan digunakan untuk sumber bacaan maupun sumber ilmu. 
Perpustakaan merupakan wujud nyata dalam upaya pentransformasian 
nilai-nilai luhur informasi melalui bahan pustaka kepada generasi berikutnya. 
Keberadaan perpustkaan tidak dapat dipisahkan dari peradabaan dan budaya 
umat manusia.  
Sebuah perpustakaan menyediakan bahan pustaka / sumber informasi 
bagi penggunanya. Dengan demikian koleksi atau sumber informasi yang 
disediakan, disesuakan dengan kebutuhan penggunanya ( Purwani istiana 
:2014).  Sehingga pembaca ataupun pengunjung perpustakaan mencari 
sumber ilmu yang mereka butuhkan. 
Perpustakaan sekolah  merupakan salah satu sumber belajar bagi 
siswa. Menurut  UU Perpustakaan No. 43 tahun 2007 “Perpustakaan adalah 
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pengelola  koleksi karya tulis, karya cetak , dan karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para siswa sebagai penggunaan 
perpustakaan”.  
Perpustakaan sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting  
dalam membantu proses belajar-mengajar. Perpustakaan sekolah juga 
mempunya arti yag besar dalam rangka mengembangkan sikap senang 
membaca dan sikap menyenangi buku. Sikap cinta terhadap buku perlu 
dikembangkan sejak masa dini. Di kemudian hari ketika memasuki Perguruan 
Tinggi, mereka tidak takut terhadap buku yag tebal, atau bahkan mereka 
senang terhadap buku-buku yang tebal. Melalui perpustakaan dapat 
dikembangkan cakrawala pandangan anak terhadp ilmu pengetahuan  
teknologi, sosial, budaya, dan alam seisinya ( AR Ibnu Ahmad Shaleh:1999). 
Perpustakaan sekolah mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 
siswa.  perpustakaan sekolah menampung banyaknya buku-buku yang 
berkaitan dengan pendidikan yang tentunya akan membantu dan menunjang 
proses belajar mengajar. Perpustakaan juga menjadi wahana keilmuan bagi 
siswa yang haus akan berbagai ilmu. Pada intinya semua memberikan 
kemudahan untuk mengakses berbagai sumber informasi yang disediakan 
diperpustakaan, memberikan kenyamanan dan kesempatan belajar bagi 
penggunanya (Sutarno:2006). 
Perpustakan sekolah merupakan bagian penting dari komponen 
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungna 
sekolah. Sebagai salah satu sarana pendidikan, perpustakaan sekolah dapat 
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menunjang tercapainya tujuan pendidikan disekolah.  Pentingnya 
perpustakaaan sekolah dapat dilihat dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 1 
menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.salah satu sarana dalam menunjang proses belajar mengajar 
adalah perpustakaan sekolah (saetre, 2002:3).   
Perpustakaan sekolah sendiri dapat disebut bermanfaat apabila 
digunakan oleh siswa maupun oleh seluruh warga sekolah. Baik digunakan 
untuk sekedar membaca maupun mencari referensi yang digunakan sebagai 
sumber ilmu maupun sumber informasi yag dibutuhkan.  
Kegiatan didalam perpustakan tidak lepas dari peran pustakawan. 
Peran pustakawan sangatlah penting . oleh karena itu pustakawan harus 
mampu memberikan layanan terbaik bagi pengunjung agar pengunjung 
mendapatkan kepuasan ketika berkunjung ke perpustakaan. 
Perpustakaan bukan sekedar gedung  atau ruang sebagai tempat 
koleksi, tetapi juga sistem informasi. Informasi yang didapatkan dapat 
digunakan hanya sekedar untuk menambah wawasan maupun digunakan 
untuk sumber referensi karya ilmiah.  
Pengelola perpustakaan MAN 1 Sragen berusaha untuk selalu optimal 
dalam melayani kebutuhan siswanya. Sehingga Perpustakaan MAN 1 Sragen 
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pernah mendapatkan penghargaan sebagai perpustakaan terbaik se-Jawa 
Tengah di akhir tahun 2016 lalu. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara 
dengan ibu Masruroh selaku kepala bagian perpustakaan MAN 1 Sragen. 
Beliau mengatakan bahwa minat kunjungan siswa ke perpustakaan masih 
kurang. Selain itu ada juga siswa   yang   pergi   ke   perpustakaan   tujuannya 
bukan dimaksimalkan  untuk  membaca  buku  atau  mencari referensi 
keilmuan melainkan banyak melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat seperti 
mengobrol, tidur, ataupun menghindari jam pelajaran yang tidak disukai. 
Apabila perpustakaan sekolah dapat dimanfaatkan dengan maksimal 
oleh siswa tentunya hal tersebut akan menambah khasanah keilmuan siswa  
khususnya dalam ilmu agama. Karena dalam madrasah yang diunggulkan 
adalah ilmu tentang keagamaan, baik sejarah kebudayaan islam, fiqih, 
alqur’an hadits, maupun akidah akhlak. 
Buku-buku rumpun pendidikan agama islam akan mempengaruhi 
perilaku siswa terutama dalam keseharian disekolah. Karena dalam materi 
materi tersebut di sajikan berkaitan kehdupan sehari hari serta contoh contoh 
kasus yang dijadikan sebagai suri tauladan. Sehingga siswa yang membaca 
buku berkaitan tentang pendidikan agama islam kemungkinan akan 
mengamalkan apa yang telah mereka baca, kemungkinan siswa tidak akan 
bersikap seperti apa yang telah dijelaskan ibu masruroh.  
Berdasarkan realita yang telah dipaparkan diatas maka penulis ingin 
lebih jauh meneliti tentang Upaya Kepala Perpustakaan Dalam 
Menumbuhkan Minat Baca Buku Rumpun Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas XI Di MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis mengidentifikasi 
permasalahan yaitu  
1. Pemanfaatan perpustakaan bukan untuk mencari ilmu namun 
untuk menghindari mata pelajaran tertentu, bercanda, tidur, makan 
dan lain sebagainya. 
2. Perpustakaan mendapatkan gelar predikat perpustakaan terbaik se-
jawa tengah, namun pengunjungnya masih minim. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk menetapkan batasan dan 
permasalahan yang akan penulis teliti. Batasan masalah bertujuan agar 
penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus, lebih terarah, mendalam dan 
tepat yaitu upaya kepala perpustakaan dalam menumbuhkan minat baca 
buku rumpun Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI Tahun Ajaran 
2017/2018.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian diatas,  penulis dapat merumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana Upaya Kepala Perpustakaan Dalam 
Menumbuhkan Minat Baca Buku Rumpun Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas XI MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah penulis buat, penulis 
bertujuan ingin mengetahui Upaya Kepala Perpustakaan Dalam 
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Menumbuhkan Minat Baca Buku Rumpun Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas XI MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018 
F. Manfaat Penelitian 
Dari peneltian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara praktis maupun secara teoritis bagi semua pihak, manfaat-
manfaat tersebut antara lain: 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian dihrapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
terutama dalam hal pelayanan perpustakaan untuk meningkatkan 
minat baca siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pustakawan, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam 
wawasan tentang upaya kepala perpustakan dalam menumbuhkan 
minat baca siswa kelas XI di MAN 1 Sragen . 
b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memahami lebih 
dalam tentang upaya pustakawan dalam menumbuhkan minat baca 
siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kepala Perpustakaan Sekolah 
Kepala perpustakaan mempunyai peran penting dalam mengelola 
perpustakaan agar perpustakaan menjadi lebih baik dan lebih maju. 
Kepala perpustakaan juga sebagai penyedia bahan pustaka dan atau 
sumber informasi secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan 
bantuan kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan. 
Menyajikan bahan pustaka dan atau sumber informasi sesuai kebutuhan 
pengguna, artinya bahwa dalam layanan perpustakaan, pustakawan perlu 
mencermati dan meminta masukan dari pengguna atas kebutuhan bahan 
pustaka atau informasinya. 
Penyedia berbagai layanan memungkinkan perpustakaan 
berkembang sesuai kebutuhan jenis layanan yang dibutuhkan oleh 
pengguna maupun pengunjung. Perpustakaan akan terus berkembang dan 
terus tumbuh memenuhi kebutuhan pengguna yang dilayani (Purwanti 
Istiana : 2014). 
a. Pengertian Kepala Perpustakaan Sekolah 
1) Kepala Perpustakaan   
Menurut Darmono (2007;52) Kepala perpustakaan sering 
juga disebut sebagai seseorang pemimpin pustakawan yang 
bertugas  membuat perencanaan, pembinaan dan pengembangan 
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perpustakan serta mendayagunakan sumber material dan sumber 
daya manusia.  
Sedangkan menurut Irjus indrawan (2015;58) seorang 
pemimpin di lingkungan perpustakaan. Segala keputusan 
menggerakkan organisasi perpustakaan akan berimplementasi 
terhadap kualitas layanan perpustakaan. 
Dari beberapa definisi diatas dapat kami simpulkan bahwa 
kepala perpustakan adalah seseorang yang mempunyai tugas 
untuk mengelola mendayagunakan sumber material dan sumber 
daya manusia di lingkungan perpustakaan 
2) Perpustakaan sekolah 
Menurut A.R. Ibnu Ahmad Shaleh(1999:11) perpustakaan 
adalah  tempat pengumpulan pustaka atau kumpulan pustaka yang 
diatur dan disusun dengan sistem tertentu, sehingga sewaktu-wktu 
diperlukan dan ditemukan dengan mudah dan cepat. 
Menurut Arikunto (2009:282) perpustakaan sekolah adalah 
suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga 
pendidikan sekolah,yang berupa penyimpanan koleksi bahan 
pustaka yang diatur secara sistematik dengan cara tertentu untuk 
digunakan oleh siswa dan guru sebagai suatu sumber informasi 
dalaam rangka menunjang program belajar mengajar di sekolah. 
Adapun menurut Bafadal (2005:25) perpustakaan sekolah 
adalah perpustakaan yang berada  pada lembaga pendidikan 
sekolah, merupakan bagian integral dari sekolah yang 
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bersangkutan, dan  merupakan sumber belajar untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut Darmono (2007:3) perpustakaan 
sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan 
belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam 
memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah. 
Berdasarkan beberapa uraian tentang perpustakan sekolah 
menurut para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa perpustakan 
sekolah adalah bagian integral dari sekolah yang menyajikan 
berbagai jenis bahan pustaka serta melayani kebutuhan siswa dan 
guru dalam mencari sumber informasi maupun referensi  untuk 
mempermudah proses belajar mengajar yang diselenggarakan di 
sekolah. 
3) Kepala Perpustakaan Sekolah 
Berdasarkan dari beberapa uraian diatas maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa kepala perpustakan sekolah adalah 
seseorang yang mempunyai wewenang mengatur mengelola 
perpustakaan sehingga perpustakaan yang dikelola dapat berjalan 
dengan baik dilingkungan sekolah. 
b.  Jenis Jenis Layanan Perpustakaan 
Untuk memenuhi kebutuhan informasi diperlukan diperlukan 
pelayanaan-pelayanan dan staf untuk ditempatkan dibagian masing-
masing sesuai dengan sarana yang dimiliki oleh perpustakaan 
tersebut. 
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Menurut Purwani Istiana (2014:18) terdapat beberapa jenis 
pelayanan yang diberikan perpustakaan kepada pengguna, yaitu: 
1) Layanan Sirkulasi (peminjaman/pengembalian) 
layanan sirkulasi merupakan layanan yang umum 
yang berada disemua jenis perpustakaan. Layanan ini 
memungkinkan pengguna untuk mengembalikan dan 
meminjam koleksi yang tersedia di perpustakaan dalam 
beberapa waktu yang ditentukan. 
2) Layanan Referensi 
Layanan referensi adalah layanan yang memberikan 
informasi langsung kepada pengguna untuk menemukan 
informasi yang dibutuhkan serta memberikn bimbingan 
kepada pengguna perpustakaan yang merasa kebingungan 
dalam meemukan sumber informasi. 
3) Layanan Keanggotaan 
Pemanfaatan perpustakaan diawali dengan 
pendaftaran anggota. Layanan keanggotaan merupakan 
layanan perpustakaan yang diperuntukan bagi pengunjung 
perpustakaan yng berkeinginan untuk mendaftarkan diri 
sebagai anggota perpustakaan.  
Untuk perpustakaan yang masih kecil atau dengan 
pustakawan yang terbatas maka kegaiatan ini dapat 
dirangkap oleh layanan sirkulasi. 
4) Layanan Silang Layan 
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Layanan silang layan diartikan sebagai pemberian jasa 
layanan antara dua perpustakaan atau lebih. Prinsip utama 
layanan sliang layan adalah saling berbagi informasi dan 
sumber informasi di perpustakaan sehingga dapat 
mmberikan layanan yang lebih baik dan pemanfaatan 
sebanyak mungkin sumber informasi yang ada. 
5) Layanan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan 
Perpustakaan perlu menyelenggarakan layanan 
pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan di perpustakaan agar 
pengguna atau pengunjung perpustakaan lebih terampil dan 
berkemampuan untuk memanfaatkan berbagai sarana, 
sumber informasi yang disediakan oleh perpustakaan. 
Dengan adanya layanan pendidikan, pelatihan, dan 
penyuluhan ini pengguna dapat mengenal lebih dekat 
terhadap perpustakaan  dan akan timbul minat baca yang 
semakin berkembang pada diri pengguna. 
6) Layanan Perpustakaan Keliling 
 Dalam rangka memberikan kesempatan yang lebih 
luas kepada pengguna yang mungkin bertempat tinggal jauh 
dari perpustakaan, maka perpustakaan perlu mengadakan 
layann perpustakaan keliling. 
Menurut Sutarno (2006:41) layanan perpustakaan 
keliling secara khusus diselenggarakan oleh perpustakaan 
Umum (Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota), namun 
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perpustakaan lembaga tertentu dapat pula menyeleggarakan 
layanan perpustkaan keliling yng dapat menggunakan 
saranan transportasi seperti mobil, sepeda motor, perahu atau 
kapal motor. 
c. Tugas Tugas Pustakawan 
Sesuai dengan pengertian perpustakaan sekolah yang memiliki 
tiga kegiatan utama yaitu kegiatan penghimpunan, pengolahan dan 
penyebarluasan segala macam informasi pendidikan kepada para 
siswa dan guru, maka pustakawan bertugas dengan tugas inti yang 
dimaksudkan, yaitu : 
1) Menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan, 
memelihara dan membina secara terus-menerus bahan 
koleksi atau sumber informasi (bahan pustaka) dalam 
bentuk apa saja, seperti misalnya buku, majalah, surat 
kabar, dan jenis koleksi lainnya. Pengelolaan bahan pustaka 
adalah proses pengelolaan bahan pustaka dengan 
melakukan kegiatan klarifikasi, katalogisasi, dan pelabelan 
untuk memudahkan diatur di rak perpustakaan sebelum 
disediakan nagi pemakai perpustakaan ( Soetimah, 1992:68) 
a) Inventarisasi, adalah kegiatan yang berupa pencatatan 
koleksi yang meliputi judul buku, pengarang, penerbit 
dan tahun terbit sebagai bukti bahwa koleksi bahan 
pustaka itu menjadi hak milik perpustakaan. 
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b) Klasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan koleksi 
dengan cara memberikan kode kelas buku agar koleksi 
yang sejenis dapat terkumpul menjadi satu. 
c) Pelabelan, adalah memuat lembar dan kertas persegi 
kecil ukuran tertentu untuk keperluan mencantumkan 
nomor penempatan yang akan ditempelkan pada 
punggung buku. 
d) Pembuatan katalog, adalah kegiatan pembuatan uraian 
singkat tentang keterangan suatu koleksi yang 
bersangkutan, agar mudah ditemukan. 
e) Penyelesaian koleksi, adalah kegiatan lanjutan setelah 
pembuatan katalog yang berupa pemberian 
perlengkapan administrativ pada koleksi . 
f) Penyajian koleksi, adalah penyusunan kolesi di rak 
sehingga memungkinkan koleksi itu siap untuk 
digunakan dalam pelayanan. 
2) Mengolah sumber informasi dengan menggunakan sistem 
atau cara tertentu, sejak dari bahan pustaka tersebut datang 
ke perpustakaan sampai kepada bahan pustaka tersebut siap 
untuk disajikan untuk dilayankan kepada penggunanya 
yakni para siswa, guru, dan staf dilingkungan sekolah yang 
bersangkutan. Kegiatan ini antara lain meliputi pekerjaan 
penginvetarisasian, pengklasifikasian, penggolongan 
koleksi, pengatalogan, pelabelan, pembuatan alat kartu dan 
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kantong buku, pembuatan lembar pengembalian buku, dan 
lain-lain. 
3) Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan 
pustaka kepada segenap anggota yang membutuhkannya 
sesuai dengan kepentingannya yang berbeda satu dengan 
yang lain. Termasuk kedalam kegiatan ini adalah pelayanan 
referens dan informasi, pelayanan peminjaman koleksi, 
pelayanan promosi, pelayanan bimbingan kepada pembaca 
dan sebagainya, termasuk pelayanan kepada para siswa dan 
guru dalam rangka mencari informasi yang berkaitan 
dengan minatnya 
2. Minat baca 
a. Minat  
1) Pengertian Minat 
Menurut Zakiah Drajat, dkk (2001:133) minat adalah 
kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu yang berharga 
bagi seseorang. Sesuatu yag berharga tersebut adalah hal yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
Sedangkan menurut Wingkel dalam Elly damaiwati 
(2007:39) minat diartikan kecenderungan yang agak menetap, dan 
subjek merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa 
senang berkecimpung dalam bidang tersebut. 
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Adapun menurut Slameto ( 2003:180), beliau menyatkan 
bahwa minat sebagai salah satu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  
Dari beberapa definisi minat diatas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan terhadap 
sesuatu hal maupun bidang tertentu sehingga membuat seseorang 
merasa senang, tertarik, terikat terhadap hal atau bidang tersebut. 
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Hurlock dalam Prima ( 2011:11) faktor yang 
mempengaruhi minat yaitu : 
a) Status ekonomi 
Apabila status ekonomi membaik, seseorang 
cenderung memperluas minat mereka untuk mencakup 
hal yang semula belum mampu mereka laksanakan, dan 
sebaliknya apabila status ekonomi kemunduran maka 
seseorang akan cenderung mempersempit minat mereka. 
b) Pendidikan  
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin luas minat seseorang, dan sebaliknya semakin 
rendah pendidikan seseorang maka semakin sempit 
minat seseorang, karena orang itu mempunyai 
pengetahuan yang kurang terhadap suatu hal. 
c) Situasional ( orang dan lingkungan). 
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Orang dan lingkungan merupakan faktor yang 
penting, karena seseorang cenderung terpengaruh oleh 
orang dan lingkungan dalam hal minat. 
d) Keadaan Psikis 
Keadaan psikis mempunyai pengaruh atau faktor 
yang paling penting yaitu kecemasan. Kecemasan 
merupakan suatu respon terhadap stress. Kecemasan 
bisa timbul secara mendadak maupun secara bertahap 
yang bisa mengancam pertahanan psikis secara normal 
mengendalikan dorongan tersebut 
Jadi,menurut pendapat  diatas dapat di simpulkan bahwa 
setiap siswa mempunyai minat baca yang berbeda tergantug 
berbagai sebab yang mempengaruhinya.jika siswa mempunyai 
minat baca yang tinggi akan tetapi situasi dan kondisi tidak 
memungkinkan untuk memenuhi keinginan tersebut maka 
siswapun akan mengurungkan niatnya atau tetap 
memperjuangkan keinginannya tersebut. 
 
  
3) Jenis-jenis Minat 
Menurut Super dan Crites Adams dalam shaleh dan wahab 
(2004:267) minat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu : 
a) Epressed Interest (minat yang diekspresikan) 
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Ekspressed interest atau minat yang diekspresikan 
adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta 
kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan 
kegiatan-kegiatan baik berupa tugas maupun bukan tugas 
yang disenangi dan yang paling tiak disenangi. Misalnya 
seorang mungkin mengatakan bahwa ia tertarik dalam 
menciptakan suatu rancangan gedung. 
b) Manifest Interest (minat yang nyata) 
Manifest interest atau minat yang nyata adalah 
minat yang diungkapkan dengan cara mengobservasi 
atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan 
mengetahui hobinya. Misalkan seorang berperan aktif 
dalam organisasi sosial, kelompok musik, dan 
sebagainya. 
c) Tested Interest ( minat yang diungkapkan digunakan 
sebagai cara untuk menyimpulkan) 
Tested interest atau minat yang diungkapkan  
digunakan sebagai cara untuk menyimpulkan dari hasil 
jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang 
tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya 
menunjukkan minat yang tinggi pula terhadaap hal 
tersebut. 
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d) Inventoried Interest (minat yag diungkapkan dengan 
menggunakn alat) 
Inventoried interest atau minat yang diungkapkan 
dengan menggunakan alat –alat yang sudah 
distandardisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan 
yang ditujukan kepada subjek apakah dia senang atau 
tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau suatu objek 
yang ditanyakan. 
b. Baca  
1) Pengertian Membaca 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 
membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 
(dengan melisankan atau hanya dalam hati).  
Menurut Hudgson dalam Tarigan (2008:7) membaca dalah 
suatu proses yang dilakukan dan digunakan untuk memperoleh 
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis. 
Adapun menurut Gie dalam Elly Damaiwati (2009:42) 
menyatakan bahwa membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran 
seseorang yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk 
memahami suatu keterangan yang disajika kepada indra 
penglihataan dalam bentuk lambang huruf maupun tanda lainnya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks (pengertian dan 
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khayalan, mengamati, dan Mengingat) yang bertujuan untuk 
memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui kata-
kata, lambang, maupun yang lainnya. 
2) Tujuan Membaca 
Tujuan membaca adalah modal untuk membaca. Sebab 
suatu kegiatan dan aktivitas yng dilakuykan tanpa adanya suatu 
tujuan yang jelas maka hasilnya tidak akan optimal. Farida Rahim 
(2005:11) menyebutkan beberapa tujuan membaca, antara lain: 
a) Kesenangan  
b) Memperbarui pengetahuan tentang suatu topik. 
c) Memperoleh suatu informasi.  
d)  Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang 
telah diketahuinya. 
e) Mengkonfirmasi atau menolak prediksi 
f) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikaskan 
informasi yang telah diperoleh dari suatu teks. 
g) Menjawab pertanyaan yang spesifik. 
Hisbullah Thabarani (1999:179) juga menyebutkan 
beberapa hal tentang tujuan seseorang membaca, antara lain : 
a) Bertujuan untuk menjalankan tugas 
b) Bertujuan untuk mengerti. 
c) Bertujuan untuk mengkritik pengarang. 
d) Bertujuan untuk mengambil dan membandingkan teori 
tertentu. 
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e) Bertujuan untuk kepuasan. 
Dari pendapat para ahli diatas memang benar tujuan 
seseorang membaca itu beraneka ragam. Namun dapat penulis 
kelompokkan menjadi beberapa hal yaitu untuk memperdalam 
pengetahuan, hobby, serta untuk mengerjakan tugas. 
3) Manfaat Membaca 
 Secara umum manfaat membaca buku adalah kita dapat 
belajar dari pengalaman seseorang dan menambah wawasan. 
Namun Henowo (2003:33) menyebutkan beberapa manfaat 
membaca secara khusus, yaitu: 
a) Orang yang rajin membaca buku dapat terhindar dari 
kerusakan jaringan otak di masa tua. Bahkan dengan 
membaca dapat menumbuhkan syaraf-syaraf baru dalam 
otak. 
b) Membaca menambah kosa kata dan pengetahuan akan 
tata bahasa  
c) Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk 
introspeksi tentang nilai, perasaan dan hubungan kita 
dengan oranglain. 
d) Dapat memicu imajinasi untuk berkembang. 
c. Minat Baca 
1) Pengertian Minat Baca 
Menurut Koko Srimulyo dalam Ali Rohmadi (2009:283) 
minat baca diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi 
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terhadap aktivitas membaca, atau sebagai keinginan yang tinggi 
terhadap aktivitas membaca.  
Farida Rahim (2005:28) mendefinisikan minat baca ialah 
keinginan yang kuat diserti dengan usaha usaha seseorang untuk 
membaca.  
Sedangkan menurut Herman Wahadaniyah(1997:15) 
mngemukakan bahwa minat baca merupakan suatu perhatian yang 
kuat dan mendalam disertai dengan perasan senang terhadap 
kegiatan membaca sehingg dapat mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauan sendiri maupun dorongan dari luar. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat di simpulkan 
bahwa minat baca adalah kecenderungan  maupun keinginan kuat 
yang disertai dengan perasan senang untuk melakukan kegiatan 
mencari informasi yaitu membaca sehingga seseorang memiliki 
kemuan sendiri untuk melakukan kegiatan membaca. 
2)  Faktor yang mempengaruhi minat baca  
Haris dan Sipai dalam Elly Damaiwati (2007:29) 
menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca, 
antara lain : 
a) Faktor Integelensi 
Integelensi merupakan kemampuan keseluruhan 
atau global individu untuk bertindak sesuai dengan 
tujuan, berpikir logis atau rasional, dan berbuat secara 
efektif terhadap keadaan. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa ketika seseorang  mampu berfikir logis dan 
mengetahui pentingnya membaca kemungkinan 
seseorang akan senantiasa mempunyai minat baca yang 
bagus. 
b) Usia  
Semakin matang usia seseorang maka akan 
menentukan minat seseorang untuk membaca. Oleh 
karena itu dalam rangka meningkatkan minat baca ank 
orang tua hendaknya mampu menjadi teladan bagi 
anaknya.  
c) Jenis Kelamin 
Faktor jenis kelamin juga berfungsi sebagai 
pendorong perwujudan pemilihan buku bacaan. Prinsip 
ini menegaskan bahwa perbedaan jenis kelamin 
memdorong perwujudan selera membaca. 
d) Kemampuan Membaca 
Semakin baik kemampuan membaca seseorang , 
maka seseorang akan semakin gemar dalam membaca. 
e) Sikap Serta Kebutuhan Biologisnya 
Seorang dapat menemukan kebutuhan lewat bahan 
–bahan bacaan jika suatu bahn bacaan sesuai dengan 
kenyataan dirinya. Berdasarkan prinsip tersebut maka 
seseorang memiliki kebutuhan an kepentingan individu 
yang berbeda.  
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3) Cara Menumbuhkan Minat Baca 
Ibrahim Bafadal dalam Andi Prastowo (2012:381) 
menyatakan ada beberapa cara yang digunkan untuk 
menumbuhkan minat baca pada siswa, antara lain : 
a) Memperkenalkan buku-buku, hal ini bisa dilakukan oleh 
pustakawan bekerja sama dengan guru bidang studi. 
b) Memperkenalkan riwayat para tokoh, dengan cara 
menonjolkan karakter para tokoh. 
c) Memperkenalkan hasil karya para satrawan, dengan 
memperkenalkan satrawan-satrawan indonesia. 
d) Menyelenggarakan display dan pameran buku. 
 
d. Mata Pelajaran Agama Islam 
Dalam tingkat madrasah, mata pelajaran agama islam di 
kelompokkan menjadi 4 cabang. Baik dari tingkat ibtidaiyah, 
tsanawiyah maupun tingkat aliyah. Namun ada yang membaginya 
atau mengelompokkannya lagi menjadi 5 atau bahkan lebih. Dalam 
hal ini penulis mengambil mata pelajaran agama islam yang umum di 
ajarkan dalam tingkat madrasah yaitu ada 4 macam, antara lain: 
1) Akidah akhlak  
a) Pengertian Akidah Akhlak 
Menurut Azyumardi Azra (2005:133) mendefinisikan 
akidah berarti keimanan kepada allah. Terdapat tiga aspek 
dalam agama islam yaitu akidah, syariat, dan akhlak. 
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Sedangkan menurut Alghazali dalam hamzah tualeka, 
dkk (2011:4) mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang meimbulkan macam-macam 
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. Akhlak merupakan tindakan yang dilakukan 
manusia secara sepontan tanpa perlu pemikiran dan 
merupakan suatu kebiasaan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akidah 
akhlak merupakan keimanan kepada allah dan sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang dapat menimbulkan macam-
macam perbuatan. 
b) Fungsi Akidah Akhlak 
Menurut Depag RI akidah akhlak berfungsi sebagai 
berikut : 
(1) Penanaman nilai dan ajaran islam sebagai pedoman 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
(2) Peneguhan keimanan dan ketaqwaan kepadaa Allah serta 
pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimal 
mungkin. 
(3) Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap 
lingkungan fisik dan sosial dengan bekal akidah akhlak 
(4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, dan kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agma islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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(5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya asig yang akan 
dihadapinya sehari-hari. 
(6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan 
dan akhlak serta sistem dan fungsionalnya. 
(7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami akidah 
akhlak pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Maka dari itu  dengan adanya fugsi akidah akhlak siswa 
akan mengontrol akhlak dan aktfitas siswa. sehingga dapat 
digunaan sebagai pegangan dalam bertingkah laku. 
2) Al Qur’an Hadits 
a) Pengertian Al Qur’an Hadits 
Menurut Basuki (2010:194) Al Qur’an adalah 
kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW 
dalam Bahasa arab secara mutawattir. 
Kemudian  menurut Muhammad Daud Ali (1998:93) Al 
Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman Allah 
SWT, yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai rasul Allah SWT selama 22 tahun 
2 bulan 22 hari. 
Sedangkan Hadist menurut Muhammad Daud Ali 
(1998:110) adalah segala perkataan perbuatan dan tindakan 
yang dilakukan oleh Nabi. 
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulakn bahwa 
Al Qur’an Hadits adalah unsur mata pelajaran agama islam 
yang memberikan pendidikan kepada siswa untuk memahami 
AlQur’an Hadist untuk diamalkan dikehidupan sehari hari. 
b) Fungsi AlQur’an hadits  
Menurut Depag RI AlQur’an Hadits berfungsi: 
(1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan ketaqwaan 
peserta didik dalam meyakini kebenaran ajaran islam 
yang sudah mulai dilaksanakan dalam lingkungan 
keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya 
(2) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 
keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran islam 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
(3) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 
lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan 
diri peseerta didik dan menghambat perkembangannya 
menuju warga Indonesia seutuhnya yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
(4) Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai AlQur’an Hadits 
sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Sejarah Kebudayaan Islam 
a) Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
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 Murodi(2009:4)  mendefinisikan sejarah kebudayaan 
islam menjadi 2 aspek yaitu secara Bahasa dan istilah. Secara 
Bahasa sejarah berasal dari Bahasa arab yaitu syajarotun 
yang berarti pohon. Sedangkan menurut istilah adalah 
peristiwa yang terjadi dimasa lampau, ayng berkaitan dengan 
berbagai proses kehidupan manusia dan dipelajari masa kini 
untuk diambil hikmahnya bagi perjalanan dimaasa datang. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, 
sejarah kebudayaan islam yaitu peristiwa atau kejadian 
dimasa lampau yang dapat dijadikan pelajaran bagi diri 
manusia yang berkaitan dengan kebudayaan islam 
b) Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam 
Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam bertujuan 
agar siswa memiliki kemapuan sebagai barikut: 
(1) Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 
(2) Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu 
dan tempat yang merupakan proses dari masa lampau, 
masa kini dan masa depan. 
(3) Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiyah. 
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(4) Menumbuhkan apresisasi dan penghargaan siswa 
terhadap peinggalan sejarah islam sebagai bukti 
peradaban islam dimasa lampau. 
(5) Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil 
ibroh dari peristiwa-peristiwa sejarah islam, meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkan dengan 
fenomena sosial, budaya, ekonomi, iptek, seni, dan lain-
lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
islam.. 
4) Fiqih   
a) Pengertian Fiqih 
Secara istilah fiqih adalah ilmu yang mempelajari tentang 
hukum hukum syara’ yang bersifat praktis yang diperoleh dari 
dalil  dalil yang rinci. Sedangkan secara bahasa fiqih berarti 
memahami sesuatu secara mendalam. ( Ahmad Falah, 2009:2) 
b) Tujuan Fiqih  
Dalam studi fiqih terdapat tujuan instruksional umum 
yaitu: 
(1) Memberikan pengertian dasar tentang kaidah-kaidah dan 
metodologi para ulama mujahid dalam menggali hukum. 
(2) Menggambarkan persyaratan yang harus dimiliki seorang 
mujahid , agar mampu menggali hukum syara secara tepat 
bagi orang awam supaya lebih mantap dalam mengikuti 
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pendapat yang dikemukakan oleh para mujahid seteah 
mengetahui cara mereka gunakan untuk berjihad. 
(3) Memberi bekal untuk menentukan hukum melalui 
berbagai metode yang dikembangkan oleh para mujahid, 
sehingga dapat memecahkan berbagai persoalan baru. 
(4) Memelihara agama dari penyimpangan dan 
penyalahgunaan dalil. Dengan berpedoman pada usulfiqh, 
hukum yang dihasilkan mealui ijtihad tetap diakui syara’. 
(5) Menyusun kaidah-kaidah umum(asas hukum) yang dapat 
dipakai untuk menetapkan berbagai persoalan dan 
fenomena sosial yang terus berkembang di masyarakat. 
(6) Mengetahui keunggulan dan kelemahan para mujahid, 
sejalan dengan dalil yang mereka gunakan.dengan 
demikian orang yang belum mampu berijtihad dapat 
memilih pendapat mereka yang terkuat disertai alasan-
alasan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhdap 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 
penulis. 
Karya tulis tersebut milik Ika Iswandi (NIM:10470040) mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 yang berjudul 
“Upaya Pustakawan Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa SD 
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N Kledokan Depok Sleman Yogyakarta”. Dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa keadaan minat baca anak usia sekolah dasar negeri kledokan 
terbilang rendah. Karena pada jam istirahat, anak lebih suka bermain dari 
pada berkunjung keperpustakaan, selain itu ketika jam berkunjung ke 
perpustakaan mereka bukannya membaca tetapi bermain-main didalam 
perpustakaan . Upaya yang dilakukan pustakawan dalam menumbuhkan 
minat baca melalui berbagi cara yaitu pemberian hadiah, menata ulang 
ruang baca perpustakaan, meningkatkan pelayanan perpustakaan, 
menambah koleksi baru, membuat jadwal putakawan cilik, dan 
memberikan penghargaan kepadaa siswa yang rajin keperpustakaan. 
Perbedaan skripsi ini dengan skripsi tersebut yaitu didalam skripsi ini 
membahas perpustakaan yang diunggulkan dalam upaya pustakawannya 
dan lebih di fokuskan pada mata pelajaran Agama Islam . 
Kemudian dalam skripsi milik muhimmatul Farihah 
(NIM:11470016) yang berjudul “Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan 
Minat Bacaa Siswa Tunanetra di Mts Yaketunis Yogyakarta”. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan cara meningkatkan minat baca siswa dengan 
menggunakan sarana dan prasarana yang memadai seperti ruang baca yang 
nyaman, buku braile. Kemudian di tambah dengan program peningkatan 
minat baca braile. Perbedaan skripsi ini dengan sekripsi tersebut adalah 
buku yang dibaca lebih detail yaitu buku mata pelajaran agama islam serta 
di sana dalam hal fasilitas berarti masih kurang sedangkan dalam skripsi 
ini fasilitas yang didapat telah memenuhi. Dalam skripsi tersebut juga 
tidak dibahas mengenai pelayanan perpustakaan yang optimal. 
xlii 
 
Sedikit berbeda dengan skripsi Susilawati  (NIM:204018203279) 
dengan judul “Intensitas Siswa Dalam Memanfaatkan Layanan 
Perpustakaan Di Man 2 Bogor”. Dalam skripsi tersebut dibahas dengan 
detail mengenai layanan perpustakaan dan pemanfaatannya. Tidak dibahas 
mengenai faktor penghambatnya. 
Dari ketiga skripsi di atas akan kami bahas lagi dengan lebih 
mendetail dan terarah dengan Judul “Upaya Pustakawan dalam 
Menumbuhkan Minat Baca Buku Mata Pelajaran Agama Islam Siswa 
Kelas XI Man 1 Sragen Tahun Ajaran 2017/2018” 
C. Kerangka Berfikir 
Pustakawan mempunyai sangat penting bagi siswa siswi. Pada dasarnya 
setiap pustakawan selalu berusaha secara optimal untuk melayani setiap 
pengunjung perpustakaan, supaya pengunjung selalu puas dalam berkunjung.  
Tugas untuk mengelola perpustakaan adalah sebagai tantangan bagi 
staff yang bertugas menjaga perpustakaan. Mereka harus mengarahkan, 
membimbing pengunjung supaya pengunjung dapat menemukan sesuatu yang 
mereka cari diperpustakaan. Misalkan buku untuk  referensi dalam 
mengerjakan tugas maupun untuk dibaca dengan tujuan menambah wawasan 
yang mereka miliki. 
Setiap siswa memiliki minat baca yang berbeda beda. Namun minat 
baca bisa di munculkan maupun ditingkatkan. Tujuan pustakawan sekolah 
salah satunya yaitu meningkatkan minat baca siswa. Jika sebelumnya siswa 
tidak mau berkunjung ke perputakaan dengan alasan beraneka ragam, 
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kemudian mereka di bimbing untuk berkunjung ke perpustakaan. Setelah 
mereka mempunyai semangat untuk berkunjung ke perputakaan, misalnya 
mereka berkunjung ke perpustakaan hanya sekedar untuk nongkrong, 
bercanda dengan teman, pustakawan membimbing agar mereka membaca 
buku, baik itu buku cerita , buku pelajaran agama.Apabila minat baca buku 
mata pelajaran agama islam oleh siswa tinggi maka akan perpengaruh 
terhadap akhlaknya. Karena pengetahuannya semakin luas. Pustakawan dapat 
bekerja sama dengan guru mata pelajaran agar siswa juga diarahkan untuk 
membaca, sehingga akhlaknya akan mengikuti minat bacanya. Dari sini lah 
pentingnya pustakawan . 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sugiyono (2014:2) menyatakan metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Penelitian yang penulis lakukan adalah termasuk penelitian kulitatif dan 
jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang bertujuan 
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan objek 
yang sebenarnya, ini merupakan pendapat dari Anwar (2011:06). 
Penelitian kualitatif digunakan ketika masalah penelitian belum jelas, 
memahami makna dibalik kata yang tampak , memahami interaksi sosial, 
memahmi perasaan orang, mengembangkan teori, memastikan kebenaran 
data, dan meneliti sejarah perkembangan 
Metode penelitian yang diguanakan yaitu metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Pada penelitian kualiatif ini ditujukan untuk mengetahui secara 
rinci dan mendalam “Upaya Kepala Perpustakaan Dalam Menumbuhkn 
Minat Baca Buku Rumpun Pendidikan Agama Islam Kelas XI MAN 1 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Setting Penelitian  
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 hingga 30 Oktober 
2017  
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2. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian dilakukan di MAN 1 Sragen yang berlamat Jl. 
Irian No. 5, Nglorog, kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen Provinsi 
Jawa Tengah. Pemilihan lokasi MAN 1 Sragen dimaksudkan karena 
MAN 1 Sragen memiliki perpustakaan yang berkualitas dibuktikan 
dengan penghargaan yang diperolehnya pada tahun 2016. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Menurut Suharsini Arikuto (2000:85) subjek penelitian adalah 
orang, benda, atau hal yang melekat pada variabel penelitian. Subjek 
penelitian yang penulis pilih adalah ibu Siti Masruroh S.Pd M.Pd sebagai 
kepala bagian perpustakaan MAN 1 Sragen 
2.   Informan penelitian  
. Informan penelitian adalah orang yang bisa memberikan 
informasi-informasi yang utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. 
Informan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Kepala MAN 1 Sragen 
Kepala MAN 1 Sragen yaitu bapak Sumiran S.Pd M.Pd 
sebagai sumber berkaitan dengan madrasah 
b. Siswa siswi MAN 1 Sragen 
Siswa siswi MAN 1 Sragen terutama kelas XI sebagai sumber 
dari pihak siswa yang mewakili mendapat pelayanan perpustakan di 
MAN 1 Sragen 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan  data . menurut sugiyono 
(2012:225) ada 3 macam teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan 3 
macam teknik sebagai Berikut: 
1. Observasi 
Obeservasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati sendiri. 
Kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi keadaan yang 
sebenarnya(Lexy J moeleoung, 2010:125) 
Nasution dalam Sugiyono (2014:226) menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui hal yang berkaitan dengan perpustakaan dan minat baca 
kelas XI MAN 1 Sragen dan untuk mengetahui gambaran umum MAN 1 
Sragen. Observasi dilakukan untuk mendapatkan kevalidan data yang ada 
dilapangan yaitu MAN 1 Sragen. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Menurut 
Lexy J Moeleong(2007:186) wawancara adalah suatu percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancara (yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu) 
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 Sedangkan menurut Esterberg dalam Sugiyono (2014:233) 
wawancara dibagi menjadi berapa macam yaitu : 
a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara tersetruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data , bila peneliti atau pengumpul data telah mngetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 
itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun telah disiapkan.  
b. Wawancara Semitersetruktur 
wawancara semitersetruktur lebih bebas bila dibandingkan 
wawancara tersetruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalhan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara bisa diminta pendapat dan idenya. 
c. Wawancara Tak Bersetruktur 
Wawancara tak bersetruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
sistematis dan lengkap. Dalam wawancara seperti ini peneliti belum 
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh. Peneliti akan 
dijelaskan mengenai apa yang ingin dicari dan ketika ada suatu hal 
yang belum difahami maka paneliti akan menanyakan tentang hal 
tersebut. 
Bila subjek telah ditentukan orangnya maka sebaiknya sebelum 
wawancara  ditentukan terlebih dahulu waktu, tempat yang tepat untuk 
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melakukan wawancara agara suasana wawancara lebih fokus dan lebih 
baik, sehingga data yang akan diperoleh lebih lengkap dan lebih valid. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang 
diperlukan (Suharsimi Arikunto, 2006:69) . Hasil penelitian dari 
observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau 
didukung oleh dokumen. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pada pengujian keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Dalam teknik triangulasi Wiliam Wiersma dalam Sugiyono 
(2014:273) triangulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.  Dalam menguji informasi tentang pelayanan perpustakaan di 
MAN 1 Sragen yang telah diperoleh maka pengujian dilakukan kepada 
siswa pengunjung perpustakaan.   
2. Triangulaasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sam dengan teknik yang 
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berbeda. Dalam triangulasi ini penulis akan menggunakan teknik yang 
berbeda dengan orang yang sama untuk mengetahui kevalidan dat yang 
diperoleh penulis. 
3. Triangulasi waktu 
Waktu juga mempengaruhi keabsahan data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara pada waktu tertentu akan  
memberikan data yang lebih valid. Misalkan pengumpulan data dengan 
cara wawancara maka akan dipilih pada waktu pagi hari, karena ketika 
masih pagi subjek cenderung masih mempunyai fikiran yang segar dan 
tenang, sehingga pelaksanaan pengumpulan data akan lebih maksimal 
data yang diperoleh diharapkan akan lebih valid. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung. 
Misalnya pada saat wawancara, ketika pada saat melakukan wawancara data 
yang diperoleh belum memuaskan maka peneliti akan bertanya langsung 
untuk memperoleh informasi maupun data sebanyak mungkin dan tentunya 
data yang valid. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:246) mengemukakan 
bahwa dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas analisis data yaitu : 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting. Karena data yang diperoleh 
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dilapangan kemungkinan akan cukup banyak dan perlu untuk dicatat 
secara teliti dan rinci. 
Dalam mereduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan yang ingin 
dicapai. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan. Bagi 
peneliti pemula atau baru, dalam melakukan reduksi data dapat dilakukan 
melalui diskusi dengan teman maupun orang lain yang dipandang ahli. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi maka langkah berikutnya yaitu menyajikan 
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, dan 
sejenisnya.tujuan meyajikan data adalah untuk mempermudah 
memahami apa yang terjadi. 
3. Conclution Drawing / Verification 
Langkah yang selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal dalam hal ini adalah bersifat sementara, dan 
akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung 
pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan awal didukung 
oleh data yang valid, maka kesimpulan yang diambil merupakan 
kesimpulan yang kredibel.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan  
1. Gambaran MAN 1 Sragen 
a. Letak Geografis MAN 1 Sragen ( Observasi 27 Mei 2017)  
MAN 1 Sragen adalah sebuah sekolah yang terletak di jalan 
Irian nomer 5 Desa Nglorog Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen 
Propinsi jawa tengah. Letak Man 1 Sragen cukup strategis yaitu 
berada di tengah tengah Kabupaten Sragen, perempatan depan 
RSUD sragen ke utara kurang lebih 200 meter.  
Situasi MAN 1 Sragen cukup mendukung karena di sekitarnya 
dikelilingi persawahan dan pemandangan yang cukup indah, 
sehingga membuat siswa siswi yang berada disana untuk belajar 
menjadi lebih semangat.   MAN 1 Sragen letaknya sangat strategis, 
di jantung kota Sragen mudah dijangkau dengan kendaraan umum, 
menempati areal seluas kurang lebih 8.570 meter persegi. 
b. Sejarah Man 1 Sragen ( Dokumentasi 27 oktober 2017) 
Pada tahun 1970 para tokoh agama dan tokoh masyarakat 
berkumpul dan bekerja sama merealisasikan berdirinya sekolah 
tingkat  atas yang berbasis agama atau yang biasa disebut dengan 
madrasah. Ide ini terealisasi pada tanggal 19 september 1981 
kemudian dikenal dengan sebutan MAN sragen. Madrasah ini 
merupakan relokasi dari Madrasah Aliyah Negeri 2 Wonosobo 
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dengan SK Menteri Agama RI nomor 27 tanggal 19 September 
1980. 
Ide yang mendasari berdirinya MAN 1 sragen adalah sebgai 
berikut:  
1) Untuk mendidik sisw agar mempunyai ilmu pengetahuan.  
2) Untuk mendidik siswa agar mempunyai akhlakul karimah. 
3) Untu mendidik siswa agar mampu berjuang dijalan Allah.  
Madrasah Aliyah Negeri sragen pertama kali dirikan oleh 
Bapak Ahmad teguh. Beliau adalah salah satu tokoh perintis dan 
orang pertama yang menjabat sebagai kepala sekolah, hanya ada 5 
ruang kelas , satu kantor guru dan masjid. Siswanyapun hanya 
sedikit. Dulu siswanya itu tua tua umurnya hampir sama dengan 
guru. 9 tahun menjabat kemudian bapak Ahmad teguh di gantikan 
oleh bapak Yazid BA.  
Setelah bapak Yazid pensiun, kemudian digantikan oleh Drs. 
Wahyudi. Pada masa kepemimpinannya banyak pembangunan yang 
dilakukakan. Kemudian kepala sekolah digantikan oleh Drs. Tohari 
yang membawa perubahan yang sangat menonjol siswi di man 
diwajibkan memakai jilbab. Saat itu memakai jilbabnyapun masih 
berbeda hanya menggunakan sapu tangan kecil yang diikatkan 
dikepala. Setelah itu kepa sekolah digantikan oleh  bapak Drs. 
Sahirjan , bapak Drs. Nur Salim, ibu Drs Wiwik dan bapak Drs. 
Mariyo dan yang terakhir bapak Sumiran, S.Pd, M.Pd  hingga 
sekarang. 
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Berikut ini adalah nama kepala madrasah yang pernah 
menjabat di MAN 1 Sragen: tabel 1 
NO N  A  M  A  PERIODE 
1  AHMAD TEGUH 
1 Desember 1969   s/d 
1 Februari 1978 
2  J A Z I D, BA 
1 Februari 1978 s/d 
1 Februari 1987 
3  Drs. MOH. THOHA 
31 Januari 1986  s/d 
18 Februari 1991 
4  Drs. WAHYUDI 
18 Januari 1991  s/d 
8 Juni 1995 
5  Drs. MOH. THOHARI 
8 Juni 1995  s/d 
29 Oktober 1999 
6  H. SAHIRDJAN, SAg. MM 
1 Nopember 1999 s/d 
13 September 2002 
7  Drs. MOH. THOHARI 
2 Oktober 2002 s/d 
1 Juli 2003 
8 
 Drs. H. NOOR SALIM 
MUKHTAR 
12 Agustus 2003 s/d 
31 April 2005 
9  Dra. Hj. SITI AFIAH, M.Ag 
1 Mei 2005 s/d 
31 Nopember 2011 
10 Drs. MARIYO 
19 Desember 2011 
01 September 2016 
11 SUMIRAN S.Pd M.Pd 3 September 2016 
  sekarang 
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Dari berbagai perkembangan yang terus berjalan sampai 
sekarang memang sangat diharapkan MAN 1 Sragen satu-satunya 
harapan dari Kementerian agama sebagai pendidikan tingkat atas di 
wilayah ini untuk membentuk lulusan yang CERIA (CErdas 
MandiRI dan Agamis) 
c. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran MAN 1 Sragen 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi misi yang 
berbeda beda yang hendak dicapai dari lembaga pendidikan tersebut. 
Adapun  visi misi yang bapak mariyo berikan, Yaitu ( Dokumentasi 
19 Oktober 2017):      
1) Visi 
Terwujudnya siswa yang cerdas, mandiri dan agamis  
2) Misi  
a) Memberikan pelayanan optimal kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi kecerdasannya secara maksimal, baik 
kecerdasan intelektual, emosional, maupun kecerdasan 
spiritual. 
b) Memberikan pembekalan keterampilan hidup (life skil) kepada 
siswa sesuai bkat, minat, dan kebutuhan mereka, agar siswa 
dapat menghidupi dirinya sendiri.  
c) Menjadikan agama Islam sebgai landasan moral etka dalam 
upaya mengembangkan kepribadian siswa secara integral. 
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3) Tujuan  
a) Menyediakan acuan bagi seluruh civitas akademik MANSA 
CERIA dalam menentukan prioritas program dan kegiatan 
tahunan madrasah yang akan dibiayai oleh pemerintah atau 
sumber-sumber pembiayaan pengembangan pendidikan yang 
lain. 
b) Memberikan arah dan tahapan yang jelas dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pengembangan madrasah, dalam 
upaya mencapai kecerdasan, kemandirian dan nilai-nilai 
agamis. 
c) Efektifitas dan efisiensi pendistribusian dan pengaokasian 
sumberdaya yang dimiliki dalm rangka pengembngan 
madrasah. 
d) Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Mandrasah Aliyah 
Negeri 1 Sragen baik dalam pengembanga akademik, 
keterampilan maupun kepribadian. Hal ini berdasarkan kondisi 
riil Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen dari waktu ke waktu 
khususnya sejak masa reformasi terus memberikan 
kontribusiannya yang positif kepada bangsa, oleh karenanya 
perlu diupayaka dan diberdayakan pengembangan madrasah 
secara maksimal dengan mempertimbangkan aspek historis 
pendidikan madrasah secara nasional dan tren permasalahan 
pendidikan nasional dan prinsip-prinsip pendidikan nasional. 
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4) Sasaran  
a) Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi masyarakat dalam 
hal ini siswa madrasah untuk dapat mengembangkann 
kecerdasannya  baik kecerdasan intelektual, emosional, maupu 
kecerdasan spiritual. 
b) Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi masyarakat dalam 
hal ini siswa madrasah untuk mengembangkan keterapilannya, 
dalam menyiapkan perjalanan hidupnya dimasa mendatang 
baik untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya 
maupun kelanjutan hidup sebagai warga masyarakat. 
c) Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi masyarakat dalam 
hal ini adalah sswa madrasah untuk memiliki keyakinan yang 
kuat dan menjadikan Islam sebagai landasan moral, etika 
dalam kehidupan selanjutnya.    
d. Struktur Orgaisasi MAN 1 Sragen 
MAN 1 Sragen merupakan instansi pendidikan yang cukup 
besar dan berkembang dengan baik, untuk itu membutuhkan sebuah 
struktur organisasi atau tim untuk mengelola dan mengatur segala 
bentuk aktifitas berkaitan dengan pendidikan. MAN 1 sragen 
dipimpin oleh seorang kepala Madrasah yang menjadi figur utama 
dalam pengelolaan seluruh sektor bidang yang terdapat disana.  
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dan susunan 
perwujudan pola hubungan yang diantara fungsi,tugas dan 
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wewenang serta tanggung jawab yang berbeda. Dalam struktur 
organisasi MAN 1 sragen adalah sebagaimana terlampir.     
e. Keadaan siswa kelas XI MAN 1 Sragen 
Siswa di MAN 1 Sragen pada tahun ajaran 2017/2018 terbagi 
menjadi beberapa kelas, antara lain : 
    Tabel 6 
KELAS L P JUMLAH 
XI IPA 1 9 25 34 
XI IPA 2 9 25 34 
XI IPA 3 9 25 34 
XI IPA 4 9 24 33 
XI IPA 5 10 24 34 
XI IPS 1 7 28 35 
XI IPS 2 6 28 34 
XI IPS 3 6 28 34 
XI IPS 4 7 27 34 
XI IPS 5 7 28 35 
XI IPS 6 7 28 35 
JUMLAH 86 290 376 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk mendukung dan 
memperlancar proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya 
kebutuhan tersebut, maka MAN 1 Sragen menyediakan berbagai hal 
, antara lain (Dokumentasi tanggal 27 Oktober 2017): 
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1) Wakamad Urusan Sarpra 
Nama  : Drs. Agung Prasetyono, M.Pd 
NIP  : 19670422 199203 1 004 
2) Staf Urusan Sarpra  
Nama  : Drs. Sri Hastono Rawinugroho  
NIP  : 19651026 200701 1 022 
3) Data  Sarana Prasarana 
a) Luas Tanah      : 8.570 m2 
(1) Sertifikat Akta Tanah Nomor 33.20.70.05.4.00014 : 4.470 m2 
(2) Sertifikat Akta Tanah Nomor 11.20.70.05.4.00021 : 1.245 m2 
(3) Sertifikat Akta Tanah Nomor 11.20.70.05.4.00022 :    340 m2 
(4) Sertifikat Akta Tanah Nomor 11.20.70.05.4.00023 :    800 m2 
(5) Sertifikat Akta Tanah (Dalam proses)  : 1.725 m2 
b) Status Gedung   : Hak Milik 
c) Sifat Gedung   : Permanen 
d) Penggunaan Gedung   
(1) ruang Kelas   : 31 lokal 
(2) Ruang Perpustakaan  :   2 lokal 
(3) Ruang Ketrampilan  :   2 lokal 
(4) Ruang Laboratorium  :   3 lokal 
(5) Ruang Kantor TU  :   1 lokal 
(6) Ruang Kantor Guru  :   2 lokal 
(7) Ruang Kepala Madrasah :   1 lokal 
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(8) Ruang Piket / Satpam :   1 lokal 
(9) Ruang BK/BP / UKS :   1 lokal 
(10) Ruang OSIS   :   1 lokal 
(11) Ruang Dapur / Penjaga :   1 lokal 
(12) Ruang Koperasi Siswa :   1 lokal 
(13) Ruang Koperasi Guru :   1 lokal 
(14) MCK    : 22 lokal 
(15) Masjid / Mushola  :   1 lokal 
(16) Kantin   :   2 lokal 
(17) Gudang   :   1 unit 
(18) Halaman untuk upacara Bendera 
(19) Halaman beratap untuk parkir siswa / guru 
(20) Lapangan Olahraga 
g. Perpustakaan MAN 1 Sragen  
1) Sejarah berdirinya perpustakaan MAN 1 Sragen 
Dengan berdirinya awal mula MAN 1 Sragen maka berdiri 
pula lah perpustakaan MAN 1 Sragen. Kemudian mulai ada 
perkembangan dan kemajuan pesat mulai tahun 2010 (wawancara 
28 Oktober 2017), tertulis dalam kebijakan perpustakaan MAN 1 
Sragen, antara lain (Dokumentasi 27 Oktober 2017)  : 
a) Perpustakaan MAN 1 Sragen mulai merubah sistem 
layananyaitu dari layanan manual ke layanan otomatis paada 
tahun 2010. 
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b) Mengadakan perubahan sarana dan prasarana dari fasilitas 
sederhana berubah menjadi mewah, misalnya: ac, keramik, 
cat warna hijau, gorden, Karpet (untuk tempat duduk di ruang 
baca. 
c) Menyusun program dengan meminta anggaran kemadrasahan 
secara rutin (setiap tahun) untuk perpustakaan. Guna 
pengembangan koleksi, layanan dan untuk lebutuhan lainnya. 
d) Mengadakan papan mading untuk pemasangan karya siswa 
yang terjadwal secara menyeluruh semua kelas. Kemudian 
karya terbaik 1, 2, dan 3 diberi hadiah saat upacara. 
e) Memberikan hadiah bagi peminjam buku terbanyak kepada 
guru, karyawan, dan siswa. pemberian hadiah dilakukan saat 
upacara akhir bulan. 
f) Program kegiatan perpustakaan secara rutin melalui: 
(1) Bedah buku dengan menghadirkan pembicara tingkat 
nasional. 
(2) Menulis sinopsis bagi seluruh siswa MAN 1 Sragen, 
bekerja sama dengan PERPUSDA. PERPUSDA 
mendistribusikan bukunya ke MAN 1 Sragen sejumlah 
1100 buku sebagai bahan sinopsis. 
(3) Mengadakan apresiasi sastra tingkat nasional degan 
kegiatan lomba menulis puisi 1100 siswa MAN 1 
Sragen. 
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(4) Mengadakan bazar buku bekerja sama dengan erlangga, 
tiga serangkai. 
(5) Mengadakan kegiatan membaca bersama solopos diikuti 
seluruh siswa  guru dan karyawan. 
g) Mengadakan bimbingan kesiswa dalam rangka mengikuti 
lomba seperti menulis artikel, cerpen, puisi, dan kerya 
ilmiyah. 
h) Mengdkan kerja sama dengan guru untuk memberikan 
layanan penggunaan audio visual diruang baca. 
i) Memprogramkan study observasi setiap tahun yang 
pesertanya adalah CPB dan pengelola perpustakaan. 
j) Membentuk organisasi CPB. 
2) Visi dan Misi Perputakaan MAN 1 Sragen ( wawancara 27 
oktober 2017) 
a) Visi 
Terwujudnya perpustakaan sebagai pusat literasi dan informasi 
para siswa, guru dan karyawan yang Cerdas, Mandiri dan 
Agamis. 
 
b) Misi 
a) Memberikan pelayanan optimal peminjaman buku kepada 
guru dan siswa. 
b) Menyediakan koleksi dan bahan perpustakaan yang 
berkualitas sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. 
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c) Menumbuhkan, merangsang, mengembangkan, serta  
memelihara minat baca para siswa dan guru. 
d) Menjadikan perpustakaan sebagai pusatnya ilmu. 
3) Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 1 sragen 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan yang optimal 
tentunya perpustakaan juga mempunyai organisasi yang 
tersetruktur. Struktur organisasi perpustakaan MAN 1 Sragen 
sebagaimana terlampir. 
4) Fasilitas Perpustakaan MAN 1 Sragen (wawancara tanggal 15 
September 2017)  
a) Ruang baca 
b) Ruang audio visual 
c) Ruang koleksi 
d) Regulasi 
e) OPAC ( Online Pulic Acces Catalog) 
f) Literasi digital 
g) TV 
h) Rak Tas 
5) Program Kerja Perpustakaan MAN 1 Sragen 
Setiap instansi atau organisasi pasti memiliki program kerja, 
karena untuk menentukan jalan kearah mana suatu organisasi atau 
instansi tersebut berjalan. Oleh karena itu perpustakaan MAN 1 
Sragen mempunyai program kerja yang akan dilaksanakan dalam 
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1 tahun pelajaran. Adapun program kerja perpustakaan MAN 1 
Sragen sebagaimana terlampir. 
6) Penghargaan Yang Telah Diraih Perpustakaan MAN 1 Sragen 
(wawancara tanggal 15 september 2017) 
a) Juara 3 lomba perpustakaan se-jawa tengah tahun 2014 
b) Juara 1 lomba perpustakaan tingkat kabupaten sragen tahun 
2015 
c) Juara 1 lomba perpustakaan se-jawa tengah tahun 2016 
2. Upaya pustakawan MAN 1 Sragen dalam meningkatkan minat baca buku 
Pendidikan Agama Islam dan buku koleksi lain diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan sinopsis dari perpustakaan MAN  1 Sragen setiap 
kenaikan kelas. 
b. Seminar Nasional setiap tahun dengan menghadirkan pembicara 
tingkat nasional. 
c. Sumbangan buku kepada siswa siswa kurang mampu. 
d. Koordinasi dari pihak pengelola perpusakaan dan guru mata 
pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam. 
e. Memberikan apresiasi kepada peminjam buku terbanyak setiap bulan 
bagi guru, siswa dan karyawan.  
f. Kegiatan membaca bersama solopos diikuti oleh seluruh siswa, guru, 
dan karyawan 
g.  Membentuk organisasi binaan perpustakaan bernama CPB (Club 
Pecinta Buku). 
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B. Deskripsi data upaya pustakawan dalam menumbuhkan minat baca 
buku mata pelajaran agama Islam siswa kelas XI MAN 1 Sragen 
 Upaya pustakawan tidak dapat terlepas dari tugas dan fungsi 
sebagai pegawai perpustakaan sekolah untuk memenuhi kebtuhan 
pembaca, termasuk didalamnya sebagai sarana mengembangkan minat, 
memupuk bakat, kegemaran, serta kebiasaan membaca menuju pelajar 
yang mandiri dan unggul. Dengan berbagai tugas tersebut maka 
pustakawan memiliki upaya untuk menumbuhkan minat baca sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan sinopsis buku terkait Pendidikan Agama Islam 
dari perpustakaan MAN  1 Sragen setiap kenaikan kelas. 
 Membuat suatu karya tulis sinopsis merupakan salah satu 
langkah yang sangat baik untuk menumbuhkan minat baca siswa, 
karena dalam membuat sinopsis seorang siswa mau tidak mau 
harus datang ke perpustakaan guna untuk mencari bahan bacaan 
atau referensi yang akan di jadikan sinopsis. 
 Sinopsis di buat oleh seluruh siswa dari kelas XI.Ketika 
siswa kelas XI akan mengalami kenaikan kelas mereka 
diharuskan membuat sinopsis tersebut. Sehingga pada waktu itu 
siswa pasti akan mengunjungi perpustakaan.  
 Hal ini juga didukung oleh pernyataan ibu Hj. Siti 
Masruroh, S.Pd selaku kepala perpustakaan MAN 1 Sragen (30 
September 2017): 
“untuk menambah minat baca siswa kami berunding dengan 
bidang kurikulum untuk program ini mas, sebelumnya kami 
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informasikan kepada siswa supaya membuat sinopsis dan 
dikumpulkan pada saat pengambilan rapot mas. Bagi siswa 
yang tidak mengumpulkan maka rapot akan sekolah tahan 
sampai mereka membuatnya. Setelah semua terkumpul 
kami kumpulkan jadi satu dan dipilah pilah untuk di jadikan 
koleksi di perpustakaan”  
2. Seminar Nasional dan bedah buku setiap tahun dengan 
menghadirkan pembicara tingkat nasional. 
 Seminar nasional merupakan acara atau kegiatan yang 
menarik bagi siswa, apalagi ketika seminar tersebut 
menghadirkan seorang pembicara tingkat nasional maka seorang 
siswa akan memiliki rasa penasaran dan ketertarikan, apalagi 
ketika sang pembicara ditambah memotivasi siswa untuk 
senantiasa membaca buku. Setiap tahun acara seminar ini 
dilaksanakan. Acara ini diadakan ketika hari ulang tahun sekolah 
yaitu tanggal 16-18 September. Karena akan diadakan 
serangkaian acara pada tanggal tersebut. Seminar diadakan di 
halaman sekolah tepatnya depan masjid . pada tanggal 16 
September 2017 diadakan seminar dengan judul “menulisku 
imajinasiku” oleh Johan Wahyudi, S.Pd. siswa siswi cukup 
antusias mengikutinya.  ( wawancara dengan ibu Hj. Siti 
Masruroh kepala perpustakaan tanggal  30 Oktober 2017).  
3. Sumbangan buku kepada siswa siswa kurang mampu. 
 Di MAN 1 Sragen jika ada siswa yang kurang mampu 
dalam hal pendidikannya akan dibantu oleh pihak sekolahan 
termasuk dalam hal buku yang di bantu oleh pihak perpustakaan. 
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Dengan langkah tersebut siswa yang kurang mampu akan lebih 
semangat dalam menuntut ilmu. 
 Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Saudara Dwi 
santoso selaku siswa kelas XI dan anggota Club Pecinta Buku (28 
Oktober 2017): 
“Kami bersama anggota club pecinta buku dan didampingi 
dengan ibu siti masruroh memberikan buku tulis dan buku 
kepada siswa yang kurang mampu, kami meminta data 
siswa yang kurang mampu kepada pihak TU , kemudian 
kami memberikan buku tulis kepada siswa tersebut. Siswa 
yang kami bantu ternyat juga merespon baik mas. Mereka 
senang dengan bantuan dari kami.”  
4. Koordinasi dari pihak pengelola perpusakaan dan guru mata 
pelajaran agama Islam. 
 Dalam pembelajaran tentunya siswa perlu mempunyai 
pegangan buku. Biasanya yang digunakan atau dipinjam dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum yaitu buku 
paket, Al qur’an dan lain sebagainya. Dengan adanya buku 
pendukung pembelajaran maka diharapkan pembelajaran akan 
lebih efektif dan juga tentunya diharapkan minat baca dari siswa 
akan tumbuh. ( wawancara dengan kepala madrasah Bapak 
Sumiran S.Pd M.Pd 27 Oktober 2017) 
Hal ini juga serupa dengan pernyataan ibu Hj. Siti Masruroh S.Pd 
(15 September 2017):  
“kami bersama guru guru, sepakat untuk menyuruh siswa supaya 
siswa meminjam buku mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama 
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Islam, entah itu buku paket, Alqur’an buku sejarah dan 
sebagainya” 
5. Memberikan apresiasi kepada peminjam buku rumpun PAI 
terbanyak setiap bulan bagi guru, siswa dan karyawan. 
 Dengan semakin bertambahnya jumlah peminjam dan 
pengunjung perpustakaan, untuk memberikan motivasi kepada 
pengunjung lain perlu adanya reward. Sehingga pengunjung akan 
lebih semangat dalam berkunjung ke perpustakaan. Tidak hanya 
dari kalangan siswa saja namun dari seluruh perangkat sekolah. 
Tidak hanya perpustakaannya yang akan ramai namun ilmu 
pengunjung perpustakaan tentunya juga semakin 
meningkat.(wawancara ibu Hj. Siti Maruroh S.Pd tanggal 15 
September 2017) 
 
 Hal ini juga didukung oleh pernyataan saudara Dwi Santoso 
(28 Oktober 2018): 
“Bulan kemarin (Agustus) saya mendapatkan hadiah mas 
karena meminjam buku saya peringkat 2 setelah teman 
saya. Pada hari senin saat upacara diumumkan peminjam 
buku terbanyak dan kebetulan nama saya dipanggil. Saya 
pun juga kaget mas tidak menyangka saya mendapatkn 
hadiah itu.”       
6. Kegiatan membaca bersama solopos diikuti oleh seluruh siswa, 
guru, dan karyawan. 
 Putakawan juga harus berinovasi tentang kegiatan untuk 
menumbuhkan minat baca siswa, salah satunya yaitu membaca 
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bersama solopos. Kegiatan itu mengundang beberapa pegawai 
solopos untuk berpartisipasi di sekolah. Kegiatan itu berlangsung 
dalam serangkaian acara menjelang HUT madrasah yaitu tanggal 
16-18 September 2017. Sehingga acara itu cukup meriah dan 
pesertapun sangat berantusias. (wawancara ibu Hj. Siti  Masruroh 
S.Pd 30 Oktober 2017) 
7.  Membentuk organisasi binaan perpustakaan bernama CPB (Club 
Pecinta Buku). 
 Club Pecinta Buku adalah sebuah organisasi yang berada 
dibawah naungan pustakaawan. Organisasi ini beranggotakan 
siswa dan guru. Dengan adanya organisasi ini diharapkan dapat 
menarik para pengunjung perpustakaan, karena pustakawan akan 
dibantu oleh CPB ini untuk menarik, mengajak supaya 
mengunjungi perpustakaan. Club Pecinta Buku juga membantu 
staf perpustakaan saat ada event kegiatan. ( wawancara kepada 
ibu Hj. Siti Masruroh S.Pd 30 Oktober 2017) 
 Hal ini juga dinyatakan oleh saudara Dwi Santoso selaku 
siswa kelas XI dan aggota CPB (28 Oktober 2017) : 
“Perpustakaan mempunyai organisasi binaan kak yang bernama 
club pecinta buku kak, alhamdulillah saya ikut dalam komunitas 
itu kak. Kami membatu kegiatan kegiatan yang di adakan oleh 
perpustakaan. Saya ikut komunitasnya baru bulan Juli 2017 
kemarin kak” 
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C. Faktor Penghambat dan Permasalahan Yang Dihadapi man 1 sragen 
dalam Pengelolaan Perpustakaan MAN 1 Sragen 
Penghambat atau perpmasalahan dalam suatu organisasi 
ataupun instansi adalah hal yang wajar. Perpustakaan MAN 1 Sragen 
juga memiliki penghambat dan permasalahan dalam mengelola 
perpustakaan. Adapun permasalahan dan penghambat tersebut antara 
lain : 
1) Masih kurangnya pengunjung dan peminjam buku rumpun PAI 
keseluruhan kelas hanya 50 pengunjung setiap harinya. 
Sedangkan dari kelas XI hanya rata rata perbulan 20 orang. 
(Wawancara ibu Hj. Siti Masruroh S.Pd  27 Mei 2017) 
2) Ruang koleksi dan ruang baca terkadang digunakan tidak 
semestinya, seperti tidur, bercanda( Siswa), dan  sholat karena 
tidak cukup masjid untuk menampung Jamaah ( Guru ).  
(Observasi 15 September 2017 ) 
3) Masih minimnya pembaca buku tentang keilmuan, terutama buku 
tentang akidah akhlak kelas XI hanya sekitar 38.an buku, dan itu 
hanya ketika dari guru akidah akhlak meminta siswa 1 kelas 
untuk meminjam buku paket. (Wawancara ibu Hj. Siti Masruroh 
S.Pd  27 Mei 2017) 
4) Rusaknya komputer sebagai literasi digital, yaitu kebnyakan 
kerusakan terjadi pada cpu. (Observasi  27 Mei 2017) 
5) Kurang berfungsinya ruang audio visual. Sehingga hanya 
digunakan untuk gudang tempat menyimpan buku, koran dan 
lxx 
 
dokumen lainnya yang sudah tidak terpakai. (Observasi  27 Mei 
2017) 
6) Kurangnya anggaran dari pihak madrasah sehingga menghambat 
dalam pengelolaan dan pelaksanaan program kerja, walaupun 
anggaran kurang, namun dari pihak perpustakaan akan slalu 
berusaha untuk melaksanakan program kerja yang telah 
dirancang. (Wawancara ibu Hj. Siti Masruroh S.Pd 27 Mei 2017) 
7) Perbedaan kebijakan pengurus perpustakaan daerah dengan 
perpustakaan nasional terutama dalam perlombaan. ( Wawancara 
Ibu Hj. Siti Msruroh S.Pd 15 September 2017)  
D. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data hasil penelitian yang didapat oleh peneliti berdasarkan 
fakta-fakta temuan yang peneliti paparkan, maka selanjutnya peneliti akan 
menganalisa data yang sudah terkumpul dengan metode deskriptif 
kualitatif dengan terperinci terhadap upaya pustakawan dalam 
menumbuhkan minat baca buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas XI MAN 1 Sragen yaitu sebagai berikut: 
Pustakawan sangatlah berperan dalam menumbuhkan minat baca 
siswa. Karena minat baca buku merupakan suatu hal yang perlu dibangun 
guna membimbing perserta didik sendiri untuk menjadi pelajar yang 
mempunyai wawasan yang luas, sehingga mereka dapat menjadi lebih 
dewasa dan berilmu pengetahuan tinggi sehingga perilaku dan 
kedewasaannya dapat lebih terarah.  
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Pustakawan mempunyai berbagai cara untuk menumbuhkan minat 
baca siswa tersebut. Dibantu dengan beberapa tenaga pustakawan, guru 
mata pelajaran, kepala sekolah dan karyawan seorang pustakawan dapat 
mengaitkan dan menumbuhkan minat baca dari siswa sendiri.  
Hasil penelitian yang dilihat dari upaya pustakawan adalah minat 
baca siswa dapat tumbuh , sehingga siswa semakin senang dan semangat 
untuk mengunungi perpusrtakaan. Karena berbagaiupaya yang dilakukan 
oleh pustkaawan yang beraneka ragam tersebut.Sehingga perpustakaan 
MAN 1 Sragen layak mendapatkan predikat gelar juara. 
Namun tak lepas dari itu juga perpustakaan MAN 1 Sragen juga 
memiliki berbagai hambatan dalam melaksanakan tugas-tugas yang harus 
pustakawan kerjakan, Karena setiap individu memiliki minat yang 
berbeda-beda serta minat itu dipengaruhi oleh sesuatu. Hal itu Selaras 
dengan pendapat hurlock dalam Prima ( 2011:11) faktor yang 
mempengaruhi minat yaitu : 
1. Status ekonomi 
Apabila status ekonomi membaik, seseorang cenderung 
memperluas minat mereka untuk mencakup hal yang semula belum 
mampu mereka laksanakan, dan sebaliknya apabila status ekonomi 
kemunduran maka seseorang akan cenderung mempersempit minat 
baca mereka. 
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2. Pendidikan  
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin luas minat 
seseorang, dan sebaliknya Semakin rendah pendidikan seseorang maka 
semakin sempit minat seseorang , Karena orang itu mempunyai 
pengetahuan yang kurang terhadap suatu hal.  
3. Situasional ( Orang dan Lingkungan ) 
Orang dan lingkungan merupakan faktor yang penting, karena 
seseorang cenderung terpengaruh oleh orang dan lingkungan dalam hal 
minat. 
4. Keadaan psikis 
Keadaan psikis mempunyai pengaruh atau faktor yang paling 
penting yaitu kecemasan. Kecemasan merupakan suatu respon terhadap 
stres. Kecemasan bisa timbul secara mendadak maupun secara bertahap 
yang bisa mengancam pertahanan sikis secara normal mengendalikan 
dorongan tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan penjelasan – penjelasan yang sudah penulis uraikan, maka dapat 
disimpulkan Bahwa :  
1. Upaya upaya yang ditempuh oleh pustakawan MAN 1 Sragen 
dalam menumbuhkan minat baca buku mata pelajaran agama Islam 
dan buku koleksi lainnya diantaranya sebagai berikut:  
a. Mengumpulkan sinopsis buku apapun dari perpustakaan 
MAN  1 Sragen setiap kenaikan kelas. 
b. Seminar Nasional setiap tahun dengan menghadirkan 
pembicara tingkat nasional. 
c. Mengadakan bedah buku 
d. Mengadakan sayembara menulis puisi diikuti seluruh siswa. 
e. Penerbitan / launching buku antopologi puisi karya siswa, 
guru, karyawan dan para pejabat.  
f. Sumbangan buku kepada siswa siswa kurang mampu. 
g. Koordinasi dari pihak pengelola perpusakaan dan guru mata 
pelajaran akidah ahlak. 
h. Memberikan apresiasi kepada peminjam buku terbanyak 
setiap bulan bagi guru, siswa dan karyawan. 
i. Publikasi di papan mading dari siswa secara bergilir dan  
menyeluruh, karya terbaik akan di berikan apresiasi.  
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j. Kegiatan membaca bersama solopos diikuti oleh seluruh 
siswa, guru, dan karyawan 
k. Membentuk organisasi binaan perpustakaan bernama CPB 
(Club Pecinta Buku). 
2.  Hambatan pustakawan di perpustakaan MAN 1 Sragen yaitu: 
a. Masih minimnya pengunjung keseluruhan kelas hanya 50 
pengunjung setiap harinya. Sedangkan dari kelas 11 hanya rata-
rata perbulan 20 orang.  
b. Ruang koleksi dan ruang baca terkadang digunakan tidak 
Semestinya seperti tidur bercanda dan salat karena tidak cukup 
masjid untuk menampung jamaah guru.  
c. Masih minimnya pembaca buku tentang keilmuan terutama 
buku mengenai Mata Pelajaran Agama Islam kelas XI hanya 
sekitar 38 buku dan itu hanya ketika guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam meminta siswa satu kelas meminjam 
buku paket.  
d. Rusak nya komputer sebagai literasi digital yaitu kebanyakan ya 
itu kebanyakan kerusakan terjadi pada CPU.  
e. Kurang berfungsinya ruang audio visual. Sehingga hanya 
digunakan untuk gudang tempat penyimpanan buku, koran, dan 
dokumen lainnya yang sudah tidak terpakai lagi. 
f. Kurangnya anggaran dari pihak Madrasah sehingga 
menghambat dalam pengelolaan dan pelaksanaan program kerja, 
walaupun anggaran kurang, namun dari pihak perpustakaan 
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akan selalu berusaha untuk melaksanakan program kerja yang 
telah dirancang.  
g. Perbedaan kebijakan pengurus perpustakaan daerah dengan 
Perpustakaan nasional terutama dalam perlombaan. 
B. SARAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan temuan tentang upaya pustakawan 
dalam menumbuhkan minat baca buku mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam siswa kelas XI MAN 1 Sragen, peneliti mempunyai saran diantaranya: 
1. Bagi Pustakawan 
Untuk menumbuhkan minat baca dari pihak siswa sendiri haruslah 
selalu diupayakan dengan berbagai cara yang beraneka ragam dan 
berbeda serta memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri bagi 
siswa . 
2. Bagi Guru 
Penumbuhan minat baca bagi siswa sangatlah diperlukan, dengan 
berbagai tugas kepada siswa adalah cara yang efektif agar siswa 
lebih aktif dan lebih sering kontak dengan buku. Jangan hanya 
cukup berpatokan terhadap teknologi yang ada . karena secanggih 
apapun teknologi buku tetaplah penting. 
3. Bagi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah sangatlah penting perannya dalam memajukan 
perpustakaan, alangkah baiknya fasilitas dan berbagai kebutuhan 
perpustakaan lebih diperhatikan lagi . sehingga sistem yang berjalan 
akan semakin baik dan lancar.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Mengamati upaya pustakawan dalam menumbuhkan minat baca buku 
mata pelajaran pendidikan agama islam di MAN 1 Sragen. 
2. Kegiatan siswa diperpustakaan. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya MAN 1 Sragen 
2. Visi, misi, tujuan, dan sasaran 
3. Struktur organisasi MAN 1 Sragen 
4. Keadaan guru, karyawan dan siswa MAN 1 Sragen 
5. Keadaan sarana dan prasarana MAN 1 Sragen 
6. Sejarah berdirinya perpustakaan MAN 1 Sragen 
7. Visi, misi perpustakaan MAN 1 Sragen 
8. Struktur organisasi perpustakaan MAN 1 Sragen 
9. Fasilitas perpustakan MAN 1 Sragen 
10. Program kerja perpustakaan MAN 1 Sragen 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala MAN 1 Sragen 
a. Bagaimana sejarah madrasah ini ? 
b. Apa visi dan misi madrasah? 
c. Berapa jumlah guru dan murid di madrasahan ini ? 
d. Menurut bapak apa arti pentingnya perpustakaan madrasah ini? 
e. Bagaimana minat baca di madrasah ini? 
f. Apa langkah  dari kepala sekolah dalam menumbuhkan minat baca? 
2. Pustakawan 
a. Bagaimana sejarah perpustakaan MAN 1 Sragen? 
b. Apa visi misi perpustakaan MAN 1 Sragen? 
c. Apa saja program kerja perpustakaan man 1 sragen? 
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d. Apakah program kerja terealisasi semua? 
e. Bagaimana minat baca siswa man 1 sragen? 
f. Apa saja upaya yang dilakukan untuk menumbuhkan minat baca siswa 
man 1 sragen? 
g. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan tugas sebagai 
pustakawan? 
3. Siswa  
a. Apakah kamu menyukai buku buku mata pelajaran agama islam? 
b. Apakah kamu sering berkunjung ke perpustakaan? 
c. Apakah kamu berkunjung ke perpustakaan karena terpaksa atau 
memang kemauan kamu sendiri? 
d. Apa upaya dari guru mata pelajaran agama islam ( fiqih, ski, Alqur’an 
hadits, dan akidah akhlak) supaya siswa siswi sering berkunjung ke 
perpustakaan? 
e. Kegiatan apa saja yang pernah di adakan oleh perpustakaan? 
f. Apa kekuarangan dari perpustakaan manurutmu? 
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LAMPIRAN 2 
FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W1 
Judul : Permohonan izin penelitian  
Informan  : Ibu Hardjanti dan ibu Hj Siti Masruroh S.Pd 
Tempat  : MAN 1 Sragen 
Tanggal  : 27 Mei 2017 
Waktu  : 08.00-11 
 
Pada hari itu saya mengunjungi MAN 1 Sragen untuk memberikan surat 
izin penelitian. Pada saat memasuki gerbang MAN 1 Sragen saya bertemu dengan 
satpam MAN 1 Sragen dan meminta izin untuk bertemu dengan ibu hardjanti  
untuk memberikan surat izin penelitian. Kemudian saya ditunjukkan ruang TU. 
Kemudian saya bersalaman dan berterima kasih lalu menuju keruang TU. 
Peneliti : Assalamualaikum bu hardjanti 
Bu hardjanti : Wa’alaikum salam mas 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf mengganggu kesibukan 
ibu, saya Muhamad Khoirul Irfani dari IAIN 
Surakarta bu 
Bu hardjanti : Iya mas, ada yang bisa kami bantu? 
Peneliti : Jadi begini bu, ungtuk memenuhi perkuliahan saya 
bu maka saya harus mengerjakan skripsi, dan 
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kebetulan saya mengambil tempat di MAN 1 
Sragen untuk itu saya mau meminta izin untuk 
meneliti di madrasah ini bu 
Bu hardjanti : Oh iya mas, dengan senang hati silahkan mas irfan 
melakukan apa yang seharusnya menjadi tugas mas 
irfan, dan carilah apa yang mas irfan butuhkan 
disini. Memang judul skripsinya apa ya mas kalau 
boleh tau? 
Peneliti  : Ini bu saya mau meneliti di perpustakaan ini 
dengan judul “upaya pustakawan dalam 
menumbuhkan minat baca buku mata pelajaran 
pendidikan agama islam siswa kelas XI MAN 1 
sragen, karena saya pernah mendengar bahwa 
perpustakaan di MAN 1 Sragen ini mendapatkan 
juara 1 dalam lomba perpustakaan se-jawa tengah, 
untuk itu saya ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang perpustakaan di madrasah ini bu 
Bu hardjanti : Oh iya mas, memang tahun 2016 kita 
menadapatkan juara 1 mas , oh iya ini saya 
tanyakan kepada kepala madrasah dulu ya mas. 
Peneliti  : Oh iya bu silahkan. 
Bu hardjanti : Ini mas suratnya sudah di setujui bapak kepala, 
sekarang silahkan mas irfan menuju ke 
perpustakaan bertemu dengan ibu siti masruroh, 
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karena beliau kepala perpustakaan MAN 1 Sragen 
Peneliti  : Oh iya bu terima kasih banyak bu. Kalau begitu 
saya ke perpustakaan dulu ya bu. Assalamualaikum  
Bu hardjanti : Wa’alaikumsalam. Iya mas silahkan 
 
Kemudian saya menuju ke perpustakaan untuk bertemu ibu siti masruroh. 
Dan kebetulan bu masruroh sedang di perpustakaan sedang mengobrol dengan 
anggotanya. 
Peneliti  : Assalamualaikum bu masruroh 
 : Wa’alaikumsalam mas, Ada keperluan apa mas? 
 : Ini bu, perkenalkan nama saya muhamad khoirul 
irfani dari iain  surakarta, mau mengadakan 
penelitian di perpustakaan ini tadi bu hardjanti 
bilang suruh menemui bu masruroh diperpustakaan. 
Kebetulan saya mengambil judul upaya 
pustakawan dalam menumbuhkan minat baca buku 
mata pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas 
XI MAN 1 sragen bu.  
 : Wah, begitu ya mas. Dengan senang hati kami 
menerima mas dan sangat bersyukur perpsutakaan 
kami menjadi tempat penelitian. Silahkan semua 
informasi yang dibutuhkan di cari bisa bertanya 
kepada saya atau jika saya tidak ada bisa meminta 
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bantuan kepada mas riza atau mbak fajar .  
 : Terima kasih banyak bu.  
FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W2 
Judul : Wawancara Kepala Perpustakaan 
Informan  : ibu Hj Siti Masruroh S.Pd 
Tempat  : MAN 1 Sragen 
Tanggal  : 27 Mei 2017 
Waktu  : 08.30-11.00 
 
Setelah saya mendapatkan izin dari berbagai pihak yang terkait, maka 
sayapun bergegas mengumpulkan informasi dan data, kebetulan juga hari itu ibu 
masruroh jam mengajarnya sudah habis, maka dari itu sayapun langsung meminta 
waktu untuk wawancara. 
Peneliti  : Bu masruroh, boleh saya mengganggu waktu ibu 
sebentar bu ? 
Ibu Masruroh : Iya mas, boleh. Kebetulan jam megajar saya sudah 
tadi jam 7.00-8.30 
Peneliti : Alhamdulillah bu,kebetulan kalau begitu .langsung 
saja ya bu. Apakah benar perpustakaan di sini pada 
tahun 2016 mndapatkan juara 1 dalam lomba 
perpustakaan se-jawa tengah? 
Ibu Masruroh  : Iya memang benar mas . perpustakaan ini mulai 
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mengikuti perlombaan perpustakaan dalam 
pengelolaannya mulai tahun 2014, dan kebetulan 
mendapatkan juara 3 se-jawa tengah.kemudian dari 
kabupaten mengadakan lomba kami juga mengikuti 
dan alhamdulillah mendapatkan juara 1. Dan tahun 
2016 lalu dari jawa tengah mengadakan 
perlombaan lagi alhamdulillah juara 1.  
Peneliti : Memang sejarah berdiri dan perkembangan 
perpustakaan ini bagaimana bu? 
Ibu Masruroh : Kalau sejarah berdirinya itu bersamaan dengan 
sejarah berdirinya madrasah ini mas. Namun kalau 
perkembangannya memang semain baik mas. 
Terutama pada tahun 2010 adalah perubahan yang 
paling banyak.mulai dari layanan yang berubah 
dari manual ke otomatis, kemudian peningkatan 
sarana dan prasarananya. Ada juga kok mas 
catatannya di kebijakan perpustakaan. 
Peneliti : kemudian kalau dari pengunjung perpustaaanya 
sendiri bu? 
Ibu Masruroh : Kalau pengunjungnya yah begini mas. Namun 
setelah ini ada berbagai kegiatan yang mungkin di 
minati siswa siswi mas. 
Peneliti : Iya bu. Mungkin hari ini ini saja dulu saja bu. 
Bolehkah saya berkeliling melihat lihat bu? 
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Ibu Masruroh : Silahkan mas, kalau mau difoto juga ndak papa. 
Bawa kamera kan? 
Peneliti : Kameranya Cuma memakai hp saja kok bu. 
Yaudah bu. Saya tinggal keliling dulu bu 
Ibu Masruroh : Iya mas.nanti kalau ada perlu apa apa boleh tanya 
ke mbak fajar dan mas riza.dengan senang hati 
mereka bisa melayani mas. Saya tak ke ruang TU 
dulu. 
Peneliti : Wah terima kasih banyak bu.iya bu silahkan. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W3 
Judul : Wawancara Kepala Perpustakaan 
Informan  : Ibu fajarwati ST dan Ibu Hj Siti Masruroh S.Pd 
Tempat  : MAN 1 Sragen 
Tanggal  : 15 September 2017 
Waktu  : 08.00-11.00 
 
Setelah seminar proposal saya segera mengerjakan tugas selanjutnya yaitu 
mencari data di Perpustakaan MAN 1 Sragen. Kupilih hari jum’at untuk 
berkujung kembali ke perpustakaan MAN 1 Sragen karena kalau hari jum’at ada 
saudara yang menemani ke sana.  
Dari rumah kami berangkat pukul 7.15 menuju MAN 1 Sragen,sampai di 
MAN 1 sragen pukul 8.00 tepat. Saya pun masuk ke madrasah, taklupa saya pun 
memnta izin kepada satpamnya untuk langsung menuju ke perpustaaan 
melakukakan penelitian. Satpamnya pun mengizinkan. Sayapun bergegs masuk ke 
ruang perpustakaan. Dan ketemu dengan mbak fajar. 
Peneliti  : Assalamualaikum, mbak fajar.  
Mbak fajar : Wa’alaikumsalam mas. Iya mas irfan ada yang 
bisa kami bantu? 
Peneliti : Ibu masrurohnya ada mbak? 
Mbak fajar : Kebetulan ibu masrurohnya sedang mengajar mas, 
soale inikan sudah masuk tahun ajaran baru mas, 
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bu masrurohnya kosong biasaya jam istirahat 
sampai selesai.   
Peneliti : Owh gitu ya mbak, kalau begitu sama mbak fajar 
aja bisa? Kalau bisa mau minta programkerja 
selama setahun ini mbak, sama minta data 
pengunjung perpustakaan. Sama mau foto foto 
lagi mbak soale foto yang kemarin ke hapus mbak. 
Mbak fajar : Iya bisa mas, mas irfan bawa flashdisk? Tak 
Copykan. Sambil menunggu silahkan foto foto 
dulu juga tidak apa apa. 
Peneliti : Owh iya ini mbak .yaudah tak tinggal foto foto 
dulu ya mbak. Sambil nunggu ibu masruroh juga. 
Mbak fajar  Iya silahkan mas. 
 
Sambil menunggu data yang saya minta sayapun berkeliling perpustakaan, 
melihat lihat koleksi dan ruangan ruangan serta tak lupa ku foto. Setelah selesai 
kemudian saya duduk di kursi tamu perpustakaan sambil menunggu ibu masruroh. 
Selang beberapa saat ibu masrurohpun tiba. 
Peneliti  : Assalamualaikum bu masruroh. 
Bu masruroh  : Wa’alaikumsalam mas irfan. Eh kok lama ndak 
kesini tak kira sudah lupa sama bu masruroh. 
Gimana skripsi kamu mas? 
Peneliti : Iya bu. Kemarin habis seminar proposal .dan ini 
sekarang mau lanjutkan bab 4. Data yang kemarin 
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juga masih kurang banyak bu.   
Bu masruroh : Owh begitu . lalu apa lagi yang dbutuhkan mas? 
Peneliti : Visi dan misi perpustkaan disini apakah sama 
dengan visi misi madrasah bu? 
Bu masruroh : Oh tidak mas, visi misi disini ada di sebelah sana ( 
sambil menunukkan tulisan yang berada di 
dinding) 
Peneliti : Iya bu nanti tak tulis aja. Lalu tadi kan saya sudah 
meminta program kerja yang ada bu.apakah 
program kerja yang direnCanakan terealisasi 
semua bu? 
Bu masruroh : Kalo program kerja sebisa mungkin harus 
terealisasi mas. Kalopun tidak terealisasi pasti 
kendalanya ada di administrasi keuangan, 
kekurangan keuanganpun sebisa mungkin saya 
preskan mas sampai seminimal mungkin supaya 
terlaksana program kerjanya. 
Peneliti : Kalau untuk hambatan yang lain apakah ada bu 
dalam mengupayakan program kerja ini bu? 
Bu masruroh : Ada mas. Ini komputer komputer yang berada 
disamping ini semuanya sudah gag berfungsi mas. 
Pada rudak ramnya hardisknya atau yang lain mas. 
Lalu pada ruang audio visual mas.sebenarnya dulu 
juga berfungsi namun karena banyaknya buku 
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buku dan koran yang sudah tidak terpakai maka 
ruang audio visual digunakan sebgai gudang mas. 
Namun segera akan saya perbaiki supaya 
difungsikan sebagai mana mestinya lagi mas. 
Terus ada perbedaan pola kebijakan dalam 
mengelola perpustakaan tingkat daerah sehingga 
kadang kamipun bingung harus dijadikan seperti 
apa perpustakaannya. 
Peneliti : Owh iya bu.kemarin kan saat saya ksini 
pengunjungnya masih sedikitkan bu, namun 
skarang saya lihat di data pengunjung kog 
meningkat bu,memang upaya apa yang ibu 
lakukan bu? 
Bu masruroh : Iya mas. Banyak mas hehe. Ada penerbitan 
antologi puisi yang diikuti oleh semua pihak mas 
sampai para pejabatpun juga ikut. Kemudian ada 
bedah buku. Kemudian dari setiap guru mata 
pelajaran kami berkoordinasi supaya lebih 
memberikan tugas suapaya anak sering ke 
perpustakaan , ada juga guru agama supaya 
meminjam buku saat mata pelajarannya. Dan 
masih banyak lagi mas. Di program kerja sudah 
ada semua 
Peneliti : Owalah.yasudah kalau bu.  
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Bu masruroh : Iya mas . ini juga ada foto foto kegiatan kemarin 
mas .  
Peneliti : Owh iya bu. Terima kasih banyak bu atas 
waktunya 
Bu masruroh : Iya mas sama sama. Masnya bisa tanya tanya lagi 
ke mbak fajar ataupun mas riza, atau bisa tanya 
langsung ke siswanya mas .sehabis ini juga ada 
dari pihak solopos yang mau mewawancara anak 
kelas XI. 
Peneliti : Owh iya bu.  Kalau begitu boleh saya berfoto 
dengan bu masruroh? 
Bu masruroh : Owh ya boleh banget no mas. Hehe 
Peneliti  : Baiklah bu. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W4 
Judul : Wawancara Kepala Madrasah 
Informan  : Bapak Sumiran S.Pd M.Pd 
Tempat  : MAN 1 Sragen 
Tanggal  : 27 Oktober 2017 
Waktu  : 09.30-10.00 
 
Pada hari itu saya kembali datang ke MAN 1 Sragen untuk keperluan 
wawancara kepala madrasah yaitu bapak sumiran.setelah saya sampai ke 
mandrasah saya langsung menuju ruang TU karena ruang kepala ada di dalam 
ruang TU, sayapun bertanya kepada ibu hardjanti untuk bertemu dengan bapak 
kepala. Dan alhamdulillah diizinkan  
Peneliti  : Assalamualaikum pak,  
Bapak Sumiran : Waalaikumsalam mas, ada perlu apa ya? 
Peneliti : Begini pak, sebelumnya perkenalkan nama saya 
muhamad khoirul irfani dari iain surakarta yang 
dulu minta izin penelitian di madrasah ini pak. 
Bapak Sumiran : Oh iya mas. Bagaimana skripsinya sudah selesai?  
Peneliti : Nah, maka dari itu pak . ini masih butuh data data 
tentang madrasah ini pak 
Bapak Sumiran : Owh ya silahkan apa yang diperlukan mas? 
Peneliti : Begini pak. Sejarah berdirinya madrasah ini 
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bagaimana ya pak? 
Bapak Sumiran : Pada tahun 1970 para tokoh agama dan 
tokoh masyarakat berkumpul dan bekerja sama 
merealisasikan berdirinya sekolah tingkat  atas 
yang berbasis agama atau yang biasa disebut 
dengan madrasah. Ide ini terealisasi pada tanggal 
19 september 1981 kemudian dikenal dengan 
sebutan MAN sragen. Madrasah ini merupakan 
relokasi dari Madrasah Aliyah Negeri 2 
Wonosobo dengan SK Menteri Agama RI nomor 
27 tanggal 19 September 1980. 
Ide yang mendasari berdirinya MAN 1 
sragen adalah Untuk mendidik siswa agar 
mempunyai ilmu pengetahuan, Untuk mendidik 
siswa agar mempunyai akhlakul karimah, Untuk 
mendidik siswa agar mampu berjuang dijalan 
Allah.  
Madrasah Aliyah Negeri sragen pertama 
kali dirikan oleh Bapak Ahmad teguh. Beliau 
adalah salah satu tokoh perintis dan orang 
pertama yang menjabat sebagai kepala sekolah, 
hanya ada 5 ruang kelas , satu kantor guru dan 
masjid. Siswanyapun hanya sedikit. Dulu 
siswanya itu tua tua umurnya hampir sama 
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dengan guru. 9 tahun menjabat kemudian bapak 
Ahmad teguh di gantikan oleh bapak Yazid BA.  
Setelah bapak Yazid pensiun, kemudian 
digantikan oleh Drs. Wahyudi. Pada masa 
kepemimpinannya banyak pembangunan yang 
dilakukakan. Kemudian kepala sekolah digantikan 
oleh Drs. Tohari yang membawa perubahan yang 
sangat menonjol siswi di man diwajibkan 
memakai jilbab. Saat itu memakai jilbabnyapun 
masih berbeda hanya menggunakan sapu tangan 
kecil yang diikatkan dikepala. Setelah itu kepa 
sekolah digantikan oleh  bapak Drs. Sahirjan , 
bapak Drs. Nur Salim, ibu Drs Wiwik dan bapak 
Drs. Mariyo dan yang terakhir saya mas  hingga 
sekarang. 
Peneliti : Kemudian untuk visi misi mandrasah sendiri pak? 
Bapak Sumiran : Kalau visi misi dan sebagainya nanti silahkan 
minta datanya kepada ibu hardjanti. Nanti mas 
irfan akan dikasih profil madrasah secara lengkap  
Peneliti : Owh beigitu pak, terima kasih banyak pak. Lalu 
menurut bapak bagaimana sih arti penting 
perpustakaan di madrasah ini menurut bapak? 
Bapak Sumiran : Perpustakaan itu ibaratnya pedoman madrasah 
mas.kalau tidak ada perpustakaan, madrasah ini 
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akan kehilangan arahnya dan tidak akan teratur 
proses pembelajarannya. Serta carut marut. 
Karena semua yang dibuuhkan dalam 
pembelajaran ada didalam perpustakaan. Saya 
bersyukur mas punya perpustakaan seperti MAN1 
sragen ini. Karena mungkin sudah lumayan maju 
dari pada perpustakaan yang beraa di sekolah lain. 
Apalagi ditambah berbagai penghargaan yang 
sudah diraihnya.  
Peneliti : Kalau begitu, dengan perpustakaan yang maju ini 
bagaimana dengan pengunjungnya pak? 
Bapak Sumiran : Kalau pengunjungnya sih sudah lumayan mas. 
Karena namanya masih dalam masa remaja 
mungkin murid murid disini jadi masih mencari 
jati dirinya. Namun kita tetap terus 
mengarahkannya agar kegiatan membaca itu 
menjadi kebutuhan siswa. 
Peneliti : Lalu dari bapak sendiri, bagaimana kebijakan 
supaya siswa siswi mempunyai minat baca 
terutama dalam hal ini buku mata pelajaran agama 
islam secara keseluruhan? 
Bapak Sumiran ; Kalau dari saya sendiri, mengkoordinasikan 
dengan guru mapel dan kurikulum salah satuya 
saat kenaikan kelas , siswa siswi disuruh 
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mengumpulkan sinopsis berkaitan dengan mata 
pelajaran agama islam secara keseluruhan mas, 
serta jika dari pihak perpustakaan akan 
mengadakan egiaan yang berguna untuk 
menumbhkan minat baca siswa maka sebisa 
mungkin saya akan mencoba menguapayakn agar 
acc mas, bulan apa itu kemarin juga sempat 
mengndang pihak solopos unuk mengadakan acara 
membaca bersama solopos mas. Serta 
mengadakan sumbangan buk kepada siswa siswi 
yang kurang mampu. Bukan hanya itu juga mas, 
dari pihak perpustakaan juga katanya membentuk 
organisasi Club Pecinta Buku mas  yang 
beranggotakn siswa siswi dan guru guna 
mewujudkan siswa siswi yang cinta terhadap buku 
mas. Karena kalau melihat jaman sekarang siswa 
siswi lebih sering membaca hp dari pada membaca 
buku. 
Peneliti : Wah bagus sekali pak. Langkah bapak dalam 
menumbuhkan minat baca sangat baik. Semoga 
semakin hari perpustakaan MAN 1 sragen 
semakin maju pak. Mungkin wawanCara hari ini 
Cukup sekian dulu pak. Mohon maaf apabila 
mengganggu waktu bapak. Saya mau pamit dulu 
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pak. Assalamualaikum  
Bapak Sumiran : Owh. sudah cukup mas? Oh iya jangan lupa minta 
datanya ke ibu hardjanti ya.waalaikumsalam 
Peneliti : Iya pak terima kasih banyak 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W5 
Judul : Wawancara murid 
Informan  : Siswa kelas XI 
Tempat  : MAN 1 Sragen 
Tanggal  : 28 Oktober 2017 
Waktu  : 09.30-10.00 
 
Pada hari itu saya kembali lagi ke madrasah untuk melakukan wawancara 
kepada siswa kelas XI. Saya akan mewawancarai seorang murid bernama dwi 
susanto. Kebetulan itu pas jam istirahat 
Peneliti  : Assalamualaikum dek. apakah adek ini kelas XI? 
Dwi santoso : Waalaikum Salam Iya kak. saya kelas XI. Ada apa 
ya kak? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan saya muhamad khoirul 
irfani panggil saja kak irfan, saya dari kampus 
IAIN Surakarta. Saya kebetulan melakukan 
penelitian di madrasah ini untuk skripsi saya dek. 
Boleh minta waktunya sebentar ya dek? 
Dwi santoso : Owh begitu ya kak,iya boleh kak. 
Peneliti : Sebelumnya namanya siapa dan kelas XI apa? 
Dwi santoso : Nama saya dwi santoso kak dari kelas XI IPA 3. 
Peneliti : Apakah dek dwi suka dengan buku mata pelajaran 
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agama islam baik itu ski, fikih qur’an hadits 
maupun akidah akhlak dik? Kalo suka kenapa kalo 
ndak kenapa? 
Dwi santoso : Ya lumayan suka sih kak. Apa lagi buku SKI kak 
saya kebetulan suka dengan mata pelajaran itu . 
karena dengan mempelajarai sejarah kita dapat 
mengintrospesi dan memperbaiki diri kak. Jika 
dalam sejarah itu baik bisa kita tingkatkan jika 
buruk bisa kita hindari, atau ibaratnya begini kak 
dengan mempelajari sejarah kita tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama. 
Peneliti : Wah, kalau saya sih ndak begitu suka malahan dik, 
berarti kamu sering ke perpustakaan ya dik? 
Dwi santoso : Kalau dulu sih jarang kak ke perpustakaan, tapi 
sekarang ndak tau kenapa lebih sering dan tertarik 
ke perpustakaan ya untuk membaca sejararah 
tentang keislaman kak. 
Peneliti : Memang sebelumnya ada yang memaksa untukke 
perpustakaan? 
Dwi santoso : Dulu sih ke perpustakaan cuma kalau disururh ibu 
guru mengerakan tugas yang harus berreferensi dari 
buku diperpustakaan kak, tapi sekarang keika jam 
kosong lebih sering ku habiskan di perpustakaan 
kak 
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Peneliti : Memangnya dari bapak ibu guru yang mengajar 
mata pelajaran agama islam mewajibkan untuk ke 
perpustakaan dik? 
Dwi santoso : Iya kak dari bapak ibu guru ketika pelajaran 
menggunakan buku paket perpustakaan kak, 
kemudian dari tugas tugasnya seperti pas kenaikan 
kelas kemarin kak disuruh membuat sinopsis 
berkaitan dengan mata pelajaran yang disukai kak. 
Saya sih memilih buku tentang wali songo untuk 
bahan sinopsis saya. 
Peneliti : Memag kalau boleh tau kegiatan apa saja sih dik 
yang pernah diadakan perpustakaan? 
Dwi santoso : Banyak sekali kak, perpustakaan mengadakan 
seminar seminar, terus yang kemarin mengadakan 
lomba menulis puisi,  lomba mading, mengadakan 
bazar buku, membaca bersama solopos, 
mengadakan perpustakaan keliling, serta 
mengadakan sumbangan buku. Semuanya kalau 
lomba ada hadiahnya juga kak. Dan juga 
perpustakaan mendirikan organisasi yang bernama 
club pecinta buku kak, alhamdulillah saya ikut 
dalam komunitas itu kak. 
Peneliti : Banyak sekali ya dik kegiatannya? Jangan jangan 
kamu tertarik gara gara perpustakaan sering 
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mangadakan kegiatan kegiatan semacam itu ya? 
Dwi santoso : Hehe, bisa dibilang iya bisa dibilang enggak kak . 
Peneliti : Kalau menurutmu, kekurangan perpustakaan itu 
apa sih dik? 
Dwi santoso : Yang bikin gag jenak kadang kalau diperpustakaan 
itu kadang teman teman ramai di perpustakaan kak, 
dan juga seharusnya ruang audio visual itu 
digunakan untuk tempat komputer dan media yang 
lainnya kak, bukan malah dijadikan sebagai 
gudang, apalagi komputer saat ini juga rusak. 
Kalau dulu bisa browsing lewat komputer itu kak 
tapi sekarang gag bisa 
Peneliti : Owalah okelah. Dik dwi mau ke perpustakaan atau 
mau masuk kelas sehabis ini? 
Dwi santoso : Mau masuk kelas kak sebntar lagi udah bunyi 
belnya 
Peneliti : Owh yaudah , terima kasih banyak ya dik atas 
waktunya. Belajar yang rajin semoga sukses, dan 
tercapai cita citamu, kalau begitu tak pergi dulu  
dik assalamualaikum. 
Dwi santoso : Waalaikum salam sama sama kak, saya tinggal 
masuk dulu ya kak 
Peneliti : Iya dik silahkan 
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LAMPIRAN 3 
FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode : Ob. 1 
Judul : Observasi letak MAN 1 Sragen 
Tempat  : Sragen  
Tanggal  : 27 Mei 2017 
Waktu  : 08.00-11.00 
 
pada hari itu saya hendak ke MAN 1 sragen bermaksut ingin memberikan 
surat izin penelitian disana. Saya berangkat ditemani oleh rekan saya dicky ade 
karena dia sedang tidak ada acara. Sebelumnya saya belum tahu dimana letak 
madrasah itu, maka dari itu sebelum berangkat kami berdua melihat  googlemap 
untuk melihat jalan menuju kesana. Setelah ketemu jalan yang akan dilwati kami 
berdua berangkat jam 7.00 wib dari rumah. Saat dijalan sampai sidoharjoada razia 
kelengkapan surat berkendara, dan alhamdulillah kami berdua lolos. 
Sampai di sragen kota ternyata jalur dialihkan karena ada perbaikan jalan. 
Kemudian kami mengikuti saja mobil yang berada didepan kami dan ternyata 
kembali lagi ke jalan utama sragen. Kami berdua terus berkendara sampai ada 
rumah sakit umum daerah (RSUD) kemudian di depan rumah sakit ada plakat 
yang mennjukkan jalan menuju MAN 1 Sragen. Kami mengikuti jalan itu sekitar 
200 meter alhamdulillah kami sampai di depan madrasah. 
Kami berdua langsung masuk bertemu dengan satpam dan meminta izin 
mau melakukan observasi dan penelitian di madrasah ini dan meminta izin ingin 
bertemu dengan kepala TU dan kepala perpustakaan. Kemudian setelah semua 
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urusan selesai kami berdua keluar dari lngkungan madrasah dan melihat sekeliling 
madrasah ternyata hamparan sawah membentang di sekitar lingungan , sehingga 
hawa udara segar tercipta di sana.  Setelah selesai kamipun pulang . 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode : Ob. 2 
Judul : Observasi ruangan perpustakaan MAN 1 Sragen 
Tempat  : Sragen  
Tanggal  : 15 September 2017 
Waktu  : 08.00-11.00 
 
Pada tanggal 15 September 2017 kembali kamu berkunjung ke MAN 1 
Sragenuntk melanjutkan penelitian. Langsung saya menuju  ke perpustakaan 
karena sudah mendapat izin.  
Saya melihat lihat pembagian ruangan perpustakaan , yaitu ada 5 
ruangan.ruangan yang pertama yaitu ruang tamu beserta ruang sirkulasi, 
kemudian di sebelah barat pojok ada ruangan kecil yaitu ruangan kepala 
perpustakaan yaitu bibu Hj. Siti Masruroh, S.Pd . kemudian ruang tengah ada 
ruang penyimpanan koleksi selain buku Mata pelajaran, yaitu buku buku 
bacaan.setelah itu ruang selanjutnya ada ruang baca sekaligus penyimpanan buku 
buku mata pelajaran dan sinopsis siswa. dan yang terakhir ada ruangan audio 
visual. 
Ruangan pertama yaitu ruangan tamu dan sirkulasi, sebelah kiri pintu 
masuk terdapat rak yang digunakan untuk menyimpan barang. Kemudian sebelah 
kanan pintu masuk ada OPAC ( online pubic acces catalog)  yang digunakan 
untuk mencari referensi secara online. Kemudian sebelah kanan lagi ada tempat 
sirkulasi peminjaman disana ada buku tamu , buku peminjaman serta komputer 
yag hidup yang digunakan untu menyimpan data data perpustakaan. Kemudian 
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depan tempat sirkulasi ada kursi dan meja yang disediakan untuk tamu. Serta di 
paling ujng ruangan ada berderet deret komputer yang sudah rusak, sebelum 
komputer komputer itu rusak digunakan sebagai literasi digital, diruang inijuga 
terdapat beberapa hiasan dinding dan televisi. 
Ruang yang ke dua yaitu ruang kepala perpustakaan, ruang yang dignakan 
oleh ibu Hj.Siti Masruroh S.Pd   karena beliau memang kantornya di situ 
walaupun beliau juga sebagai tenaga pengajar, namun ternyata kantor beliau tidak 
bergabung dengan guru guru yang lain. 
Kemudian ruang koleksi yang pertama, disana terdapat berbagai rak buku 
yang memuat brbagai buku non mata pelajaran . disana terdapat koran, majalah 
atau buku yang lain.  
Ruang selanjutnya yaitu ruang baca dan ruang koleksi buku mata pelajaran 
dan sinopsis. Ruangannya yang paling lebar berukuran 8x8meter persegi. 
Terdapat karpet dan meja duduk yang tersusun rapi. Karena ruang baca maka di 
buat senyaman mngkin maka dari itu didalam ruangan terdapat ac juga. Sehingga 
orang yang membaca lebih jenak disana. Buku buku mata peajaran tersusun rapi 
beserta sinopsis disekeliling ruangan.  
Dan ruangan yang terakhir yaitu ruang audio visual. Ruang audio visual 
kurang berfungsi sebagaimana mestinya. Karena disana hanya digunakan sebagai 
temapat penyimpanan buku buku dan koran yang sudah tidak terpakai, serta 
barang barang yang sudah tidak terpakai, kalau boleh dibilang ruangan itu lebih 
pantas disebut sebagai gudang. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode : Ob. 3 
Judul : Observasi aktivitas perpustakaan  
Tempat  : Sragen  
Tanggal  : 27 Oktober 2017 
Waktu  : 08.00-11.00 
 
Pada tanggal 27 Oktober 2017. Saya kembali ke MAN 1 Sragen bersama 
rekan saya satu kos yaitu vivin subiantoro. Penelitian yang saya lakukan belum 
selesai .kali ini saya akan mengamati aktivitas yang terdapat diperpustakaan. 
Setelah saya melakukan wawancara kepada kepala madrasah , kami 
menuju perpustakaan. Sayapun mengisi buku tamu begitupula dengan teman saya 
juga ikut mengisi. Pada waktu itu ada 2 orang siswa laki laki yang akan 
meminjam buku paket akidah akhlak. Mereka berdua mecari buku akidah akhlak 
yang terdapat di ruang baa dan ruang koleksi, satu persatu buku yang akan mereka 
pinjam dikumpulkan. Kemudian setelah semua terkumpul mereka berdua menuju 
tempat sirkulasi dan mengisi buku pinjaman. Saat itu petugas penjaganya adalah 
bapak rizaalfian. Beliau melayani dengan baik dan mengarahkan siswa dan 
memberi tahu siswa dengan jelas saat mengisi buku peminjaman. Setelah itu buku 
buku itupun di bawa mereka berdua meninggalkan ruangan perpustakaan. 
Disamping itu terdapat 5 orang siswa yang sedang mengerjakan tugas 
secara berkelompok. mereka mengerjakan tugas dengan serius di ruangan koleksi 
1, entah tugas apa yang mereka kerjakan karena kertas folio yang mereka tulis 
langsung ditutup saat saya datang.    
cviii 
 
Selang beberapa saat ada seorang guru yang datang dan mengobrol dengan 
ibu masruroh yang kebetulan masih berada ruang tamu. Setelah selesai mengamati 
sayapun kemudian pamit untuk pulang karena waktu sudah siang.  
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode : Ob. 4 
Judul : Observasi aktivitas perpustakaan  
Tempat  : Sragen  
Tanggal  : 28 Oktober 2017 
Waktu  : 09.30-11.00 
 
Keesokan harinya yaitu tanggal 28 oktober 2017, kami kembali ke 
perpustakaan MAN 1 Sragen. Setelah kami mewawancarai siswa kami menuju 
perpustaaan. Ternyata saat saya masuk ke perpustakaan banyak siswa yang berada 
disana terutama di ruang baca. Mereka membaca buku yang beraneka ragam 
sambil ada air minum didepan mereka karena sayapun menyadari ketika membaca 
buku tenaga yang dibutuhkanpun banyak untuk berkonsentrasi.  
Tidak hanya itu ada 4 orang siswa yang sedang antre di tempat sirkulasi 
karena mungkin buku yang mereka baca belum selesai, sehingga mereka 
memnjamnya untuk dibaca dirumah disebabkan jam istirahat hhampir habis. 
Belpun berbunyi dengan segera siswa siswa yang taadinya berada diruang 
baca langsung berlari keluar perpustakaan untuk segera masuk kelas masing 
masing. Ada juga anak yang iseng sepatu temannya yang berada didepan 
ditendang sehingga menyulitkan temannya saat akan memakai sepatu. 
Sayapun duduk dan istirahat sebentar dan mengobrol dengan teman saya 
sebelum nanti pulang lagi. Setelah beberapa saat mengobrol kesana kemari 
kamipun berpamitan kepada bu fajar dan pak rezaalfian untuk pulang. 
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LAMPIRAN 4 
 FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN  
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LAMPIRAN 6 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nama    : Muhamad Khoirul Irfani 
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 5 Mei 1995  
Alamat : Bendo Kidul RT 11 Donoyudan Kalijambe Sragen 
Riwayat Pendidikan  :   
1. TK Guppy Rejosari 2001 
2. Madrasah Diniyah Al Hidayah Donoyudan 2007 
3. SD Negeri Donoyudan 2007 
4. SMP N 2 Kalijambe 2010 
5. SMA N Gondangrejo 2013 
6. IAIN Surakarta angkatan 2013 
 
 
 
 
 
